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~:;~A~A BENAR.

. 'ang benar dja­Bitjara sadja J

ngan dust•. , , ra buruk atau
D'angaD. bitja in orang, dan

di 6at perl~!,1 Ika, dari segalaJa nJmg ir
barus me emfitnah.
omongan m kan perkataan

Tidak mengguna kegularaD,
. meagandung hina, mela­
~~~aki atau be

e
rb1tj ara rama~

. kan harus k pada semuID h mat edan or
orang.
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SOAL Bitjara Benar keJiha t
annja sangat sederhana sehing
ga orang jang berpikiran biasa
(normal) bahkan anak-anak ke­
tjilpun telah mengetahui perlu
dan faedahnja, wadjibnja ber bi­
tjara benar. Dalam kilab-kitab
peladjaran moral dan budi atau
peladjaran keba tinan selala di­
kelengahkan kebaikan dan un­
tungnja orang berbitjara be­
nar; bagaimana buruk, djahat
dan dosa orang iang trdak be­
nar bitjaranja. Tetapi mungkin
ada orang jang tidak benar bi.
tjaranja. Djuga mungkin ada
orang jang menganggap loaI
bi tjar a benar atau tidak benar,
misalnja menipu, mend ustat
dan menjosatkan, tidak perlu
dirundingkan lagi, sebab semua
orang sudab tahu ba ik atau
buru knja.

Searing jang suda h mengenal
peladjaran Sang Buddha, nis·
tjaja menger ti bahwa kelihat·
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annja bagaimana mudab dan
sederhana, bila sudah dibahas
seluas-luasuja akan nanti ter­
dapat pula seal- seal jang baru,
jang faed a h da n bernil ai sehing­
ga belum pernah d ip ikirkan sa­
ma sekali ,

Seper ti penger tian Bena r dan
Pikiran Benar dua djalan utama
jan~ telah diterangkan itu Dja­
lan U tama ' jang ketiga inipun di
bagi mendjad i tiga tingkatan ;
per tama untuk orang biasa, ke­
dUI untuk orang jang sedang
berusaha mendapatkan kema­
djuan batin dan keti ga untuk
orang-orang jang telah me ntja­
pai tingkatan tinggi.

Ketiga golongan itu meski pun
semua pegang teguh ketentuan
Bitjara Benar, tetapi dasar da ri
pengertian dan maksud tu dju­
annja masing-masing berb eda,
Sag i seorang biasa bitjara benar
adal ab I j lmg banjak men gan­
dung keingina n supaja dirinja
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d ihormati diindahkan , . men da­
pat kepertjajaan , keun tungan
atau keselamar an Bag i pe nganut
beb era pa agama barangkali ada
djuga jang mcmikirkan . u~ t~k
me nda pat sorga, utau sed ikitnja
dibebaskan dari l iksaan neraka .

Per ihal anugera h dari sorga
pada djaman sekara ng Dfl;Ing­
kin tidak ada banjak orang jang
mengh a rapkan, dan .antJama!'
siksaan nerakapun kehha tan t~.

da k begitu menakutk an lagi,
sedang menurut an ggapan
umum bitjara benar bu kan la.
gi seal kebaikan atau dos a Jang
penting. Ma ka orang j:,,?g be~­
bitjara mengeluarkan ISI .hab­
nja dengan tcrus terang ~ha~g­
gap bodoh dan tidsk tjerdik,
Sebaliknja banjak jang meng­
anggap dalam urusan peker­
djaan orang tidak akan dapat
kemadjuan apabila tidak ber ­
du sta atau berani mengatak an
j an g tidak ben ar. Sering d ibi-



jarakan : pedagang .udah se­
wadjar nja berdusta. Pemb esar
jang mengadnkan pembiljaraan
dal am parlemen atau dimuka
umum, atau del am perundingan
dengan wakil-wakil negeri lain,
. eringkali menjembunjikan atau ­
tidak suka mengatakan lerus
terang hadaan jane sebenar.
nja, atau sengadja mengemu.
kakan kala-kata man is, enak
did :ngar, .edang maksud jang
.ebenarnja djahal atau sedik it.
nja tidak begitu baik seperti
mereka kemukakan supaja orang
perlj aja. Maka umumnja mem­
beri ljap pad a achli polil ik dan
diplomat sebagai tukang putar
Iidah unluk "mbunj ikan mak­
.ud-maksud jang tidak baik atau
merugikan d ifihak lain dengan
omonga n mani s dan ramah­
tamah,

Djadi dalam urusan p olitik,
perdagangan dan pekerdjaan
Jang mempersoalkan untung dan

rugi dimans orang menggun~­
kan keljerdikan unru k mer.ugl­
kan f ihak jang lain, soal tidak
bitjara benar atau berdusta bu­
kan sadja tidak di pandang dJe:
lek, melainkan dianggap seb!lgal
ketjerdikan. Orang-orang Jan~
tjerd ik dan litj in jang pandai
mem budjuk oran g lain un tuk
menurut perminlaannja sebe­
narnja merugikan pada ora ng
itu biasa dinamakan .e orang
diplomaat ata u orang jang. ~an­
d.i berma in polirik , Demlkla1!­
pun .o al Bitjara Benar meski­
pun kelihalannja orang sJemua
sud ah tahu kebaikan da n fae­
dahnja, sebena mja da lam peng­
hidupan dan pergaula~ umum
djarang sekali diperhal1~~D d~!l
didjalankan dengan ~ehh. !?JI­
ka di mana-mana masih banjak
oraog jang tid ak mendusta ter­
lalu sering itul ah kare~a mer.a:
la perbuatan itu merugikan .diei
sendiri. Djikalau ada orang jang
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erpaksa b itjara benar, rerus le­
rang, tidak d usta, ti dak meDi­
pu atau menj esatkan , karena ia
insj af bahwa dengan berbua t
demi kian ia mend apa t keue­
tungan atau faedah, Searang
pegawai j an g tjerdik djika ber­
buat kesa lahan la lu sege ra me­
nga ku i, adalah karena ia meng­
harap lebih banjak mendapat
kepe r tj ajaan madjikaDDja dari
pada ia djika ketahuan 'dusta­
nja , Seorang dagang jang .e­
kali tempo memberi tahu pada
pe~belinja tentang kurang» ba­
J~nJa s~suatu barang jang ia
dJua! hJl~gga orang jang be.
landja tid ak sampai rterdjeru­
mu s me ndapat barang jang ku­
ran g baik , itulah karena ia
men gh arap dapat kepertj aj aan
dari le1!gganannja, agar tidak
membel i barang d ilain toko
Se~>rang j:ang benar:benar paD:
dai dan tjerdlk, lebih suka bi­
tjara beaar dad sebab mereka
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tahu kebiasa an ini mengunrung­
kan ditinja, T etapi dj ika suatu
ketika mun tjul urusan penling,
misalnj a soa1 untung dan rugi ,
ua ng sedjumlah besar, or ang
jang gemar " biljara benar" itu
da pat djuga main politik de­
ngan mendusta untuk me lepas­
kan diri dari ierugian atau un­
tuk menarik keuntungan, jang
d ikua tirkan akan ter lepas bila
ia bitjara benaridan terus le­
r ang. Djadi "bitjara benar" ) ang
di djalankan oleh kebanjakan
orang itu bukan timbul dari
kedjudjuran, dari sifat tidak su­
ka du sta, melainkan kar ena ta­
kut me nanggung rugi, atau de­
ngaq bitjara benar meng ha rap
mendapa t keuntungan lebih ba,
njak, _

Orang-orang jang ber kedu
duiaD tingg i, be rkuasa da n ter_
peladjar, djika b isa mendapat
kan keu ntungan besar, atau per­
Iu melindungi deradjat dan Ike-

9



horm atannja, ada jang tidak
sam~a.1 atau sungkan sungkan
ber b!IJara apa jang mereka ta­
hu ridak ~enar, meskipun da­
lam penghidupan seharl-haei da ­
lam pergaula» mereka dipan­
dang sebagai seorang dju djur
dan terherrnat, Sebaliknja, ada
orang-orang Jang terma suk go­
longan rendah, dan penghidup .
ann~a terkenal tidak baik, mi­
salnja bangsa pentjuri dan pe­
nlp~ . toch k~~angkali ada dju­
ga Jang berbl~ara benar dj ika
d~ngan berbuat begi tn mereka
bisa ~eI.larlk keuntungan atau
kepertJaJaa n. Menurut peladja r­
an Buddha sebelum bertindak
ke~a lam Dja lan Utama jang
ket!ga. per lu orang memahami
lebif dulu Djalan Utama kesa-
tu dan kedua, j aitu Pengerli-
a B Ol d "n enar an ..Pikiran Benarlt
Tanpa mempunjai Pengertia~
~enar dan Pi~i!an Benar orang
hdak dapat BltJara Bena. jang
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sesunn'lhnja . Djika mengeta"
hui dengan bitjara ben ar akan
mendapatkan keuntungan lalu
ia utjap kan apa jang benar dan
baik tetapi djika den gan men­
dUll; atau menjesatkan bisa
menarik keunrungan atau ter­
lup ut da ri suatu keadaao jang
tid ak enak, orang tidak sangsi
berdu sta, biarpun pa da orang
tuanja send iri atau madjikan-
nja . .

Seorang jang mempunJal pi­
kiran benar dapat menempat­
kan dir i dengan betul dan pan­
tal dalam segala hal , hingga
t idak ada sesual ll jang mesti
disembunjikan 1I1au takut di.
ketahui era ng lain, kar ena tie
oak ada sesuatu jang perlu di-
sembunjikan. .

Dari segala urusan Jang ku­
IUt, berbal-aja atau menjusah­
kan, disebabkan ia harus ber­
hubungan dengan orang-orang
jang kelakuannja kurang baik

II



i~ ~arul .s~la l u mendjauhlean
~lrI. Deml lel~nlah ia mendjadi
bdale perlu trap kali menduSla
arar tidak dirugikan oleh h.
wan.ka~an jang berbabaja, sec­
ran g prlJa dengan seljara diam­
diam memelibara gula.gul. SUo

dah. ten~u. banjak mendusta pa­
da Is.termJa. Maka pileiran Be,
nar ItU me:nb uat orang tidak
melakukan perbuatan keliru
atau memberi malu hina dan
berba haja, adalah' POkoknja
Biljara Benar,

Telapi dengan Bitja ra Benar
Buddha bukan maksudkan ha.
aja ~ idak meadus ta . Ada empat
malJam nasehat jang berhu,
~l!ngan dengan Bitjara Benar
Jaltu :

.1. Birjara sadja jang benar,
dJaDgan dusta tidak benar atau
palsu•

•2. Djang:an bitjara buruk atau
dJahat pen..hal.orang lain, dan
harus mcnJlngkrr dari legala
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omongan jang bersifat memfit«
nab. .

3. Tidak mengguna xan per­
kataan jang ~eng~nd mg kegu­
sara n memaki-maki ata u meng­
bina ~rang lain, melainkan ha­
rus biljara rama h-tamah dan
bormat kepada semua orang .

4. Djangan suka omon~ k~­

long . etjara bodob dan ' Ia,, !a
jang tidak ada sangklll.pa~IIlJa

dan harus mengandung jang
tertentu. .

J ang perlama dja ngan d~lIt~
adalab paling penti ng teta pt n­
ga jang lain p~n dd.a le kur.an~
pentingnje, sermgkah. mendjadi
sebab dari timbulaj a dusla.
Misalnj a seorang.. ja ng t~npa
sadar bisa membitjarakan djelek
dan busuknja orang, lain, .dan
kemudian omongan nu ada jang
sampaikan pada .ikorb~n, hlng­
ga sudab tentu orang JlU men­
djadl gusar datang mlnta. per­
tanggungan djawab. Kebanjakan

13
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orang jang menghadapi sesua­
tu hal le de mikian itu lantas
mungkir atau putar-putar supa]a
d irinja bebas dari kegu.ar an.
Ach iruja ia berdusta untuk me­
nu tu pi bitjaranja jang me rnbu­
sukkan orang lain itu ,

O rang jang benar memaki­
maki dan mengbina orang lain
karena menurutl na fsu kegu,
saran nja djika amarahnja sud ah
dingin ia menjesal terhadap apa
jang tela h diutjapkan . Te tapi
d ifi hak jang dibina de ngan
perkataan jang kasar itu maslh
menaruh de ndam dan m e.n ba­
las memaki-llIaki atau roembu­
.ukk.an padanja. la lu keg usar,
annja ti mbul kembali, dan lan ­
tas dilltjap kan pula rna ki-maki­
an jang lebih pedas a ta u ma­
kin mendul ta dan memfitnah.
Dengan demikian m ercka terus
menerus terlib t dalam djaring
kedustaan atau omongan jang
tidak benar, hing&a merugikao
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waktu dengan sia : sia , ,Dari
omo ng - kosong se~Jara iseng ­
iseng mu dah hera lih mernb u­
suk kan dan memfimah, ter,uta­
ma oleh kawan-kawan ja ng
me mpunjai kesukaan un tuk
mengaduk - aduk kesalahan
o rang lain, menjiarkan rahasia
rahasia jang isinja pen uh ke­
bu sukan . Orang jang tu ru t da­
la m rembongan tu kang 011!'0ng
koson g itu, scr jnllkali me.klpu~
dalam hati tidak membentji
pada orang jang dibusukkan ,
mereka a ngguk kepala atau .me­
njatakan "ja!' atau "aiu djuga
de ngar" , bila men dengarka n
dongengan jang menarik ~ali
tent an g kebu.uia!, oran g lam.

Kebiasaan matja m rtu untuk
membitj rakan segala ~~u,a,n
jang tid ak berguna dan s~a.S1.

terdapat d imana-ma na sehmgg.a
dalam pergaul an lebih pula dl­
antara wanita .!wanita sU,da~
mendjadi .ematjam "tablat

15



j anr beraka r dalam, masing­
ma ling tllab .edia ba han untuk
d!kemukakln kapan bed:umpul
dlantara sababat-sabllbat wani­
tanja, BablcaD kalau orang da­
lang berlamu, tuan rumab ti­
dak IUka banjak bitjara lan ­
taran tidak ada sesuatu ja Dg
peDting dibitjarakan, .erinrkaJi
sitamu mensa tidak pua. dan
kuraDg senaDr. Tegasnja
o~ang jang lidak banjak omong_
nja, UmumDja kuranr disu kai
dalam pergaulan, dan tidak pu­
nja bllnjak sahabat.

Untuk melldjadi populair dan
memberi kepuasan pada sita mu
atau sebalikllja pada luan rUe
ma h, djib bertamu orang se­
rin g memaksakan diri un tuk
emong sebanjaJ:-baDjaknja, dan
dj ika soal-soal penting da n fa­
edah sudab dibitjarakan selu­
ruhnja sedang masib ada wake
tu banjak untuk omong terus,
pembitjaraaulIja lalu membelok

16

kedj urusan. jang . tida k baik,
j a itu mula i mentjela dan me~.

busukkaD perbuatan orang la m,
d engan tidak perdulikan bahwa
sang korban a.d~ .famili a tau. sa­
habatnja sendiri jang be rdi am
dalam satu rumab .

Ada djuga orang-orang jang
san gat disukai dalam pergaulan
ka rena bitjaranja <;Jjenaka .dan
m enarik hati, sehingga sra pa
j ang meadengarkan djadi terl~'

wa, Untuk menimbulkan kedj i­
nakan tid ak djarang mengam­
bi! orang lain sebagai bahan
dengan tjara meDg.ga~ggu, me ­
nj indir atau mendja~lkan lelu­
tjon dui korbannJa ; . sesuatu
pernbitj araan jang meskipun .b~­

gairnana benar banja m emblkln
pe nd engarnj a mer•• a ~en a~ g

dan kagum terbadap ke tjerdik-
annja. .

Diantara oraag » orani jang
ada keserspatan, teruta~ad~lam
kalangan wanita banjak jang

17



mendjadi sepesialis segala jang
terdjadi .dalam .rumah - tanlga
o.rang lam, supaj a selalu sedia
tjukup bahan jang diomongkan
antara. kaw~n.kawanDja. BahkaD
ada djuga Jang sengadja beru­
sa!la .ketem ukan dengan orang
lam j ang bersifat sama dirinja
untuk melewatkan waktunja de.
nga." . gembira, membitjarnkan
p~r~stl~a.peristiwa baru jang
dldJadlkan teman minum kopi,
~alam an ggapan mereka peng­
hldupan. mendjadi sangat sepi,
kOlong. tldak ada artinja djika­
lau . tidak ada apa-apa jang
mesIJ dlomongkan dan tidak ada
o~anl: lain jang dapat dit jela,
dl busukkan atau ditertawai.

jang paling an eh dan luti u
o.rang-orang jang gemar men:
tJ~l a .dan .membu5ukkan oran~
lam itu, biasanja paling gusar
dan sak~t hatinja djikalau me.
ngeta.hul ada orang .lain jan,
mentJela dan membusuki atau

18

mem fitnah dirinja at au keluar
ganja sendiri. Sudah tentu o~ane

matjam itu tidak dapat hidup
tenteram sebab kesukaan akan
mentje1a' oran g lain, satu t~mpo
mesti mendatangkan reaksi arau
perlawanan dari fiha~ . ora!'g
jang dibusukkan. AcblrnJa ~Ja.
di membentji, Ulend.endam.t1dak
ada habisnja ; meskipun hidup­
nja tjukup tidak pernah k~ku.
rangan makanan dan pakaian,
hatinjl\ tidak m~ras.a. sen~ng.

Demikianlah dari BltJara udak
Benar, mereka kemudian ter­
djerumus kedala m perbuata~
tidak benar: hal mana akan dl­
bitja rakan claiam Djalan Utarna
keempat seal Perb~atan lB~nar.

Bagaimana bedanje peladJaran
Buddha dibanding dengan pe­
ladjaran batin atau agam~ I ~JII?
Seal "djangan mend ulta ,Jang
te1ah diadjarkan dalam semua
agama. Da lam Bitjara Benar b1:S­
ltan sadja kit. tidak omong bo-

19



~?ng j.~g m~njesalkan , tetapi
Juga djangan membusukkan

memfi tnah, m"emaki, mengu=
l~k dan mengalakan jang sia­
sra j ang terkadang ·bis. menda ­
langh!1 bentjanajang tidak ka­
lah he.lbalnja dari mendusta.
Ban~I~!kanlah peladjaran Bud­

dha 111I .~engaD isinja kilab­
klta~ IUljl dari semenlara aga­
ma Jan~ penuh dengan kUluk­
an, antJaman dan makian pada
orang-orang jang tidak tjotjok
?engan p~!adjaran Nabi , Nabi
ling menJ1arkan kilab sutji itu

Satu per.bedaan pula lerhadap
jgama .Ialn, adalah babwa da­
~Il} adja rall Buddha untulc ber­

b!tj.ara benar dan mendjauhkan
dir i darj apa jaug salah bukan
supaja ..men~apat peng bargaan
ata u IJlntallJa dari seseorang
~lau .m~cbluk sutji tingk3lan
tmggl . j aDg mengualai nalib
manuSla; seseoran g diandjurkan
unluk berlaku benar bukan un-

20

kan untuk mendapatkan . hadi
ah atau kurnia, baik didunia
maupun diacherat nan seo~ang

jang berbuat salah pun ridak
diantj am dengan keg~sara~ d~­
ri machluk jang lebih tmggr,
lant aran perintahnja berlak.u
bena r telah dilanggar kalanJa
akan mendjatuhkan huku man
d idunia ini atau ·diacherat.

Peladjaran Budd~a be.bas da­
ri anggapan sematJa~. inl, ka­
rena mendjalankan BltJara Be­
nar kita lakukan itu tan pa me­
ngingal sedikitpun kepada
machl ak - machl uk jang lebih
tin ggi, hanja mendjalapka~ itu
untuk mcndapalkan faeda h Ja!!g
meujenangkan diri kita da n dJ~­
ga untok orang - eranz laiD
dan berkah itu bukan ~at~nl
dari machlu k jang leb ih ung­
gi, melainkan da~i. s if~tnja per­
buatan itu sendi ri JaDg men­
djadi satu dengan bukumalam­
dan berhubungan dengan sebab-

21



akibat jaitu jang disebur Ka r­
ma. Djad i dengan memperha_
tikan peladjara n Budd ha kita
dapat menje,uaikan diri dengan
hukum dad Kebenaran atau
Dharma, jang tetap lelamanja;
tidak ada keku3saan j ang da­
pat merub"h. Sesuatu perbuatan
jang' sesua i dengan hukum itu
aka n mendatangkan hasil baik,
dan orang jaug melakukan itu
akan mcnerima anugera h jang
lewadjarnja, seperti dju ga ba­
jangan tidak a kan menji ngkir
darl di r iuja. Seba liknj a seorang
jang melanggar hu kum alam,
pasli akan me ne rima kesakitan
atau kedu kaan jan g tidak da­
pat d itjegah, sepcrti halnja re­
da dad gerobok mengikuti dja­
lannja sapi atau kuda jang me­
narik. Djadi perbuatannja OraDg
itu lendirilah jang berkuasa
dan jaDg membawa mereka pa­
da kebahagiaan atau penderi­
tUD, sama sekali tldak ada

22

kekualaan laiD
tjampur .tang!ln i Inilah per-
jang lebih ungg . Buddhisme
bedaannJa laldl~arraan beberapa
d n pe a Ja ., a

en ga I ' ten ta ng " BltJar
agama am .ang Benar dan
dan Perbu~~an J
jang la1a1l .

23



Tjeramah ke 16

Tanpa miuta b
perlolongan pada ar~ah da n
orang akan lIIell:l p I ~apapun,
mat~n, mera,aka era e kese/a_
maSlb hidu p didun. s~rga selagi
~empunjai Peng01:.. a/au sadja
klran Benar er ran dan Pi.
tidak suka :ne ~eDgan djaJan
nah, membusuk~ ull a"

d
memfit_

om ong kasar an, tJ all: suka
bodob d..n SI'm~ngobrol seljara

a-' 18.

24

16,

PELADJ AR AN Buddha di ­
dasarkan ala. beberapa lin g.
katan ; untuk orang banjak at au
orang biasa , untuk golongan
j ang berusaba mentjar i kema­
djuan batin , dan untuk mere­
ka jang sudah ditingkatan ring­
gi, termasuk golongan sutji,

Telah dibitjarakan da lam
tj eramah lie 15 satu petundj uk
jang dapat 'd iliha t kebaikau
d an faedah jang didapat dad
mendjalankan Bitjara Benar,
dan ke.u.aban atau keru gian
dji ka bitjara dusta atau lidalt
benar.

Sekarang diuraikan Bitja ra
Benar jang difahamkan da n
didjalan kan ole h golongan ke­
d ua , jaitu orang-or ang jang
ingin mentjari kemadj uan roch­
ani dan pengertian jang lebih
tinggi da ri l:eduniaan.

Pertama diterangkan babwa
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apa j ang 'd '
Be~ar" dala:a~:t~n " Bitjara
"Righ t Speech" bsa Inggri.
dak sesuai de se enarnja ri-
jang terdapa~~ai bah~saPalinja
Budd his Pe k a am klla b·kilah

• r at aan B
atau " Salah" I'd k " enar"
d~!1 bclum pern:h a terdapat
l?Jlkalau d iterdi hdlgUnakall ,
tJotjok betu l jema kan jang
"Benar" Imell f:-

a Jan~ ~ikatakan
pandai dan r Jda "BldJaksana"
di .. rae ah d 'isebut "Salah" ' ,~n jang
~andaiJ tid ak bid~ktJnJa tidak
tl~ak berfaedah ~~, sana! atau
nJlngkiri bit'ar' l llra Ima me­
atau memLu~ukkandusta, ~it?ah
pun omongan k , dem lklan­
berguna dal asar dan tidak
dhisme ~er~~l tandangan Bud.
wa kita ludah

a
~!l, tanda ba h­

atau bidi ItJara pa d 'di I Jaksana I'd h n al
Ipergunakan ' I a tela b

tungkan dan b setJara rneng un,
.adj a untuk k,erfaedah; bukan
djuga untuk rta sendiri teta pi

oranr·oranr la in
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j ang diadjak bitjara . SebalikDja
siapa mengutjapkan kedustaaa,

• mendje1ek kan oranr lain me­
nge luarkan omo nga n kasar atau
mengbina dan gem ar omong
kosong, ia sudah berlaku tidak
pandai a ta u tida k bidjaksana
dalam pembitjara annja, jang
meruglkan dan t idak memberi
faedah untuk d iri sendi r i atau­
pun orang lain,

, Tudjuan achi r dari apa jang
kita namakan " Bitjara Benar"
atau keuntunga n, faedah dan
kebaikan jang timbul dari aki­
batnja bitjara, adalah unt uk
mentjiptakaD kebahagiaan duo
nia , dju ga dalam rumah tang­
ga, dan antara sahabat-Jahabat
dalam pergaulan, dimana Bi­
tjara Benar jang penuh sajang,
lemah-Iembut dan tidalt sia-sia
didjalankan, disitu kebahagiaaD
dan kebaikan pada rembongan ,
pe rgau lan, akan mendjadi ber ­
tambah.
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Sebaliknja djika perhatian
orang, p~da kebias;Jan jaJlg baik
meu dJadl kUrallg, pastil ah ke­
bah agiaan atau faeda hpun tu­
rut merosot . Dan kalau orang
berl aku sebaliknja, ja iru ka pan
.a~u .am~ lain sOIl ing mendus­
tal, memfltnah, membusu:tkall
bitjara k!1sar atau gemar mellg~
obrol setJara sia - sia, past ilah
orang·orang jang hidup dalam
pergaulaD matjam itu a kan
men llalami balljak ha l tidak
enak.

Kea daa n ini dapa t dimengertl
k~benarannja, bila kita mengun­
~Jungi rumah.tanf{ga seseorang
Jang gemar mentJela dan mem­
busukkan orang lain ata u suka
omon g kos~n& sia·sia, ser ingkali
dalam hall klla timbul pera.
s~a~ kurang enak, kuarir dan
IJurrga. kalau. kalau d idepan
orang lain kita .endiri nanti
d~pat giliran akan ditjela dan
dlbusukkan. Orang .oraDg jang
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berperasaan halus mera sa ngeri
dan takut berurusan de~k an

manusia matjam itu, meskl,pun
dalam golongan mereka Jang
sama pikirannja di pandang sa-
ngat populair . , . ,

Pada mala sekarang I Ill .dIS~'

gala pelosok dunia ramal dl:
bit' arak an bagaimana mes,n
m;ntjip takan p'erdamai~n dUIll~
agar semua manusia hidup ~c
lamat aman sentausa dan ~
hagia: Diwarung.warung, kopi,
dib alaman surat kabar, did alam

ergaul an, dalam dew,lIn per­
~akilan dan da lam sl? a,ngp:
P B orang ribut merm kirkan
m'er~lIdingkan dan tarik ~rat

ntuk mentjiptakan keadilan,
ke antas an dan kebenaran ~a.
la~ dunia.j'I'etapi tidak banJa~
orang jang suka mempe.rhatl.
kan lumber atau pokok~Ja se­
gala kedjahatan jang menggang
gu ketenteraman dunia dan:ma
nusia itu , Selama lubang Jang
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mengeluarkan asap beratjun be­
lum .tertutup, udara perdamai­
an lIdale akan mendjad i ber.ih
be tul .

Kalau kita melihat bagai ma­
na p.idatonja seorang nega ra- '
wan Jang berpellgaruh, bersifat
men, antjam, menantang arau
i1urang hali-hati dapat men im,
bulkan kegemparan dunia me­
nj ebabkan krisi. kabiDet 'din e­
geri lain atau keributan da lam
pe rekonomian atau menimhul.
kan panik pada negeri te tang­
ga, kita lautal insjaf bagaima_
na berar faedahnja Bitjara Be­
na r senerrt jang diketengahkan
oleh Sang Buddha

Dalam urusan politik dunia
ada tersangkut nasib dan ke~
penti!l gan berbaga i.bagai bang­
sa, kUa memang tidak dapat
ber~ua t sesua tu apa, biarkanlah
ladJ_l para ~emimpin berbitjara
s~kehendaknJa sendiri. Tetapi
luta pribadi mampu mengada-
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kan a tau mentjip taken udara
ketjin taan dan perdamaian d a­
lam kalangan penghidupan kita
sendi ri, d idalam rOllJb.ong~n ke­
tj il jang kila hubuugi, d ianta­
ra keluar gadan sahaba t-sahabat
kila, poko knja d~nllan sia pa ki ta
biasa bergaul . T idak ad a gun a­
Dja orang bitjara ten tang per­
damaian dunia, sebab perda­
maian tidale akan tertj ipta se­
lama manusia belum : .meng~ ·

nal keadilan, dan keadilan t!­
da k akan tampak selama .kebi­
asaan mendusra, mem fitnah,
membusukkan , men gh ina ~I an.

bitjara sia-sia m sih mendjad i
umu m. Djikalau kita ing in ten­
teram negeri t idak diserang
oleh ~usuh jang buas dan ke­
djam, kita sendlr! harus meng­
ambil tind akan tida k mendus­
ta membusuk kan, memfitnah,
m~nghina dan mendj.adi~an I~­
lutjon orang-o rang dl~e~ltar k!­
ta, sebab perbuatan IDI terhi -
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t~ng sematjam serangan jang
tidak .berdasarkan kead ilan dan
mendjadi bibit perljideraan da n
p~rlJ?usuhan jang tidak ad a ha.
bisnja ,

. Tidak ada gunanja tia p kaU
kita menguljapkan pepa tah: "Di­
em pa r pendjuru lamudra semu a
ada saudara" ISu Hay Tji Lwe
Kh ay Ring Tee Ya). Djika
oran~ tanpa m.embitjarakan
ap a j~ng benar, jang sifatn ja
mendj~l ekkan . menghina dan
meruglkar,a • .Seorang jang .hen­
~a~ mentjan kesuljian batin,
rngrn mendapa t keselama lan
kebahagiaan semua manusia '
harus ber usaha membi alaka.r:
dan mendja lank~n Bitjara Be.
nar, ~(alau keblasaan ini sudah
mendJalar d an mendj adi umum
legala kekalulan dan permu~
suhan dal am duniapun berku­
r!1n~ dengan send irinja. Kalau
!jatJat d~n tabiat manusia ini,
jlng kehhatannja ketjil dan ti-
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d ak benrti dipertabankan t~.
rUI urus an jang besarpun Cl­

dak akan be rdj alan beres , atau
keberesan itu ha nja berlaku le­
mentara wa itu dan akan rusak
kembal i. .

Inilah tudjuan ac hir dari BI­
tjara Benar jang dia djarkan
oleh SanI; Buddha, guna men­
tjiptakan kebahagiaan .:sel u ru~
dunia dalam . berbagai - bagai
rin gkaran , Baik da lam alam
kasa r ma upun alam halu s, Te­
tapi tudjuan besa r , indah dan
-gemilan g itu tidak akan ~e~wu­
djud dalam ala m kasar IDI le­
lama penduduknja tidak m.em­
perhatikan kebenaran dan t idak
suka mendj alankan dalam peng­
hidupan seha ri-hari.

Ada oran g jang gemar memo
perhatikan ilmu kebatinan mem­
punjai keb iasaan untuk !fle~­
ban tab djika menghadapi pr­
kiran atau anggapan tentang
kebenaran ada berbeda dari
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ang,:apannja sendiri .
g Jang galal I ' Ada dJu­
dapat menah mu ut dan tidak
men tjela atau a~e un tu.k. tidalt
mendengar oran n~kr.ltlk bila
ng a lakan keliru g I~ur: Jang me­
nng gapannja . pllman alau
ada bai knj a d j~~~ Dala m ha l

h
ku ha ti. hati. M i5 lo~an8.. berla.
.adapa n kita ad: nJa dJlka di­

tjel a denRan kel' orang men­
Buddha, K hon T~ peladjaran
Tze rnengkrit ik

g
sJU. arau Lao

terhadap pelad' etJara kasar
~wec jan k' Jar:,n ~am Kauw
nja djikag kiltta ikut l, scbalik·
mentjoba m ab u.engan sabar
d em Cri k t
. engan maksud ~ crangan
I~U mendjadi sad JupaJ~ orang
hruannja' d a r darl kekc­
la b untuk cngan tudjuan ada.
5' menolong d'. upaJn bebas d' pa anJa
Jang lidak b arr anggapan
l~u orang itucl~a~. Tetapi djika_
DJa, tidak ma: ap pendirian_
adjukan hal .h I ~eDgerti dan

a Ja ng tidak ma -

3-1

suk akal, atau rnemang sen ga­
dja bcndak mcnimbulkan keka­
tjauan dan perba nta han, lebi h
baik djangan dil ajani leb ih dja­
ub sebab perbuatan itu rerma­
suk omongan jang tidak berfae­
dah dan sia- sia, Disek ita r kita
masib tjukup banjak orang­
orang jang barus ditundjukkan
Kebenaran . deng an barapan,
mereka dapat menerima dan
mCD~erti. Mcn gapa kab kit.
mestt membuang waktu untuk
berunding dengan golongan jg.
sudab terang tidak dapat dia­
dj ak urusan?

Siapa suka berbautah de ngan
m cnjia-njiakan tempo mcndjadi
t idak. baik apabila kita lIemar
m entjela dan mengkritik ang­
lapa.n dan kcpertjajaan kita
sendiri, T entang hal in i da lam
b ukunja Krisbnamurti dis ebut­
kanl "Apa ja ng dipcrbuat, di ­
katakan dan dipertjaja orang
la in, bukan kau punja urusan
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maka kau ha rus m bi
un tuk menJ'er hk em la' ab n
d a a an hal ilmercka ,end' ' " u p_

O
,Irl .

,. rang rtu
dan kemerd It mempllnjai halt

" e aan pe hmemlklr biti nu unlult
selama ~erek~ara ,dan berbuat
I a IJd k 'a?g.halangi kemer a mengha-
1~ln. Kau send i ' . d~kaan orang
njal kcbeba,an rJ rngm mempu­
kan ,esualu 'a ll unluk melaku­
tas ; kau ha/u. g kau ra,a Ipan­
beba. an ser u mernberikan ke­
kalau ia berbPa padanja, danlIal.e,
r ut kebendaL 'k' uatu menu,h & Pi rra •arus memb ' L nnja, kauk erJ&;UI It

I aan, kau tidak I!merde.
Cult mengalakan ~dt. hak un­
orang jang keti a itu pad a

Ada II ga.ga mat' d
me~gakibatkan bJa~ osa jang
d ar] pada d anjak benljana
dala lll dunia jS~. dosa la innja
bu,uk, berh;ti aj/~:,..suka bi ljara
tachajul." Tfga / ,Jam dan ber­
do sa jang m DJ adala.b d osa,

erul ak keliin t
~ aan ,
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T erhadap dosa ini seorang jang
hendnk mengis] dcngan ketj in.
taan Tuhan harus aWas tidalt
berhenti·henli .

Lihatlah bagaimllDa djalan.
nj a omongan busuk itu ia mu­
lai tirnbul dari p ikiran djahat,
dan pikiran djahat itu sud ah
terhitung satu dosa, Pada sem ua
hal terdapat s i fa t b a i k, dan
dj uga I i fat d j a hat. Ke ­
dun sifa t in i dapat di perku at
dengan djal n dipikirkan dan
diperh atikan j dengan tjara ini
kita d apat loenjokong atau men­
tjega h kemadjuall batin manu­
sia j kita dapat mendjalankan
kemauan roch sutji jang paling
tinggi atau kita mcrintanlli nja.

Ojika ksu bcrpikiran dja-
hat lcrhadap orang la in, kau
lak ukan sekaligus liga matjam
kcdj hatan :

Kau pen ubi ternpat sek ita r -
mu d engan p ikiran djahat. bu­
kan pikiran baik, dan dengan
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pikiran d ja hat itu k
ba n tu menambahi au , memo
an didalam d ' kcdJengkeJ.

2 D"k uma,
~l a pa da oran '

m ang terd ap ar ked ' hg ItU ,meo

kau pik irk a n ka u Jba'k~ lan Jan g
r ' , I In sa d
arnu uu mcndjadi J ' u a­

hat. Tetapi bia ' ebih dja­
ini tidak tcrda;:~Ja ~edj~hatan
hanja kau kira.k i:a~ anja , d~n
da/a lll anganoan at an sadja
dan ke di g, ~mu sendiri '

mu ran pl klran di h '
m u menggoda s d Ja at­
be rdj a lan sa lah '\ ~ aramu akan
bu ka n seorang jan a~ ,dji~a ia
guh ~au , dapar t;e ~,Ill,nJa t~.
mcndJad l seperti a III ,.k ln ia
anfanoangan kao, pa Jang kau

. Penuhi ingatanmu ' ,
dc nga n djahat b k ' sendir]
dan dengan cl a~D,Ja ba ik:
mcngha/angi ke ~~' k ,an kau
mu sendiri d m~ j uan batill­
lam pem andan a:n adan mu . da-
dapa] I 'h ~ ora ng Jang
b

me I a tnj a mend' di
enda jang dJ"d"k Ja I satu

I JI dan mem-
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bas mi aemangat hukan men­
dj ad i satu benda jang indab
dan harus ditjinta" ,

De 1J1ikianlah apa jang di ura i­
kan di sini mcmberi pendjela,aD,
baga im ana scorang jang gcm ar
bitj a ra djahat da n mcmbuUlk­
kan or ang la in, baik karena
de ng ki at.upun iseng rnu lut ,
dapa t rnentjelakakan orang

2

j an g hatinja masi h rendah da n
sung guh.sunggu b rnernbuat me­
reka kelJlam kan .ifat-, ifat dj a­
ha t it u, Me reka tidak akan be­
rub ah rncn dj ad i baik dengan d i
tun djukkan ai au diuraikan sega ­
la ked jahatan mereka, bahkaD
hal ltu membikin rnercka djad i
ne k ad dan melakukan Icbih ba­
njak kcdjaha tan pu la. Orang
jang radjin rnema~i ,orang-~~ang
lain, mcrcka scndlrl rnentJlpta­
kan dis ekitar badannja sema­
tja m Aura, jai tu warn~ jan g
ter b it dari pcrasaan hall, jang
dap at dilihat oleh orang-orang
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bidjaltsana dan w .
menanda kan d aspada Jang
dengki da n b~~gkan. djef~s
orang itu ; warn a it nja . bat!n
merah gelap , U bi asanja
apa jan da Ja ng ~embi kill si.
djid 'ik gA pat ,meh ha t me rasa

J • ura IDI mellJ'ebabk
orang ja b an
dan be .~~ erperasaan halus
tidak ::' rran b.enib, meskipun
tetan i pa t lIIehhat warna itu
e a p i mendapa t fi .

ber upa rllsa f ' ra sat Jallg
tidak ena k b Judflg

k
a dan rasa

I er e at an la
ama dengan ora ' ma-

pun tidak tng ItU, rnesk],
mem " sem Jara ng ora ng

djik/k~~a:nk~;~6~~~an . T etapi
hatikannja lama-la JrJ k~emp~r .
dapar f' ma Ita allan. Irasal atau
Jang djaran k r perasaan
sadar bila ger: IdU, dan segera
orang-or . la apan dengan
baik I a

l
ngdJang batlllnja tidak

• a u apat b h . h .atau m- di hk er all . all. ~n Jau an d' , .
kian kita t I ' d 1fI. Demi-er IIn ar I'd It kterserer k d I ! I ,a ena

e a amahran Jg .busuk
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Lebih djauh dalam buku
Krishnamurti dikatakan:

IlTidak merasa puas sesudah
melaku kan semua kedj eba ran
pada diri dan pada o ra ng ja ng
mendj adi korbaunja, orang jallg
gem ar bitj ar a bu suk itu me n­
tjoba dengan segenap kemam­
puannja un tu\: membua t orang2
lain turut pertjaja djuga ; dan
kemudian pendengar~ itu la lu
turut pa da nj a untuk menum­
pabkan pikira n dj ahat pada si
korban, Dan perbuatan ini di­
lakukan terus-menerus da ri hari
ke hari , bukan oleh seorang te­
tapi oleh ribuan or ang" .

" Dj ika lau kau dapa t melihat
bagaimana rendah , dan hebat
sifatnja do sa ini kau harus sing­
kirkan sama sekali. Djangan bi­
tjara djelek tentang sesua tu 0­
rang; djangan mall mendengar­
kan orang bitjara djelek tentang
orang lain, tetapi katakanlah
dengan lemab lembut; barang
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kali ini tidak benar, dan sekali­
p~n bcnar lebih baik djangan
dlOmongkan" .
Dem~kian ~raian pengundjuk.

a.n dari Krn bnam urli seal bi­
tJara. djabal ten tang orang lain,
sekahpun bena r, tidak harus dr­
lakukan, seba b per bua tan ini
~erlen!angan dengan "welas-a­
sib. Kltn tocb tidak suka me­
nga!ak.an atau menjiarkan sega­
la tjatjat, .kcsalahan dan kedja­
~ala!l dari or~ng jang kita sa- .
jangr dan tJlntai, melainkan
sedapal ~ungJdn harus dirutup,
Seorang jang hendak mentjari
kesuljian barus berlaku sama
r~la tel"ha~ap 'emua orang, dan
tldak hanja membela famili sa­
habat at~u kek~si~nja. Djalan
Jang paling balk jaitu djangan
mem~u~ukkan siapa sadja biar­
pun kita tabu betul orang itu ber
salah, Kalau!ada .eorang datang
dengan ~embawa ljeritera jane
maksudnJa membusukkan orang
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lain, tidak pandang keterangan­
nj. itu benar atau salah, kita
djangan memberi k.e~empatl~n
kepadanja untuk berbhjara lebih
djauh, karena aki lJ.alllja bu­
kan sadja orang jang .'~ere­

ka bu sukkan, diri ~en d l r~pu n
akan memerik buah jang tidak
cnak. . k

Djadi siapa jg mendjalan an
Pikiran Benar melakukan dua
matjam kebaikan jang berfaedah
: pertama mendjadikan dirinja
sendiri dan orang2 jang berbu­
bungan padanja merasa berun­
tung dalam penghidupan Leka­
rang ini; kedua, mereka beru­
saha mendjadikan semJ;lurna
batinnja, madju ~engan tjepat,
sehingga lebih tjepat mereka
mendapatkan kepandaian ~nt~k
melihat sifat jang s~wadJar!,J:'
dad segala sesuatu didunia 11I1,
jang akan memberikan kebcbas
an teracbir atau ketenteram~n

sempurna, jaitu dinamakan Nir-
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wanl.
Di~iDi kita dapat meJihat

~elklpun peladjaran Buddha
tldak mcndjandji kan kesenangan
sorga atau antjaman siksaan ne­
raka, letapi mendjalankall salah
satu bagian dari Delapan Dja­
lan Utama itu orangpun dapat
memperoleh keselamet an dan
k~te~teramanseperti djuga jang
dlbaJangkan oleh agama2 lain .
Kalau manusia mengikuti de­
ngan sungguh2 adjaran Buddha
~enlang Bitjara Benar , bitjara
Jang berfaedah dan bidjaksana
dunia ini segera akan bcrubab
mendjadi satu sorga,sebab bagi
loala jang mellimbulkan Itegu­
saran, kedukaan, penderitaan
dan kege!isahan, pokoknja dari
~rang2 . Jang gemar sekali Bi.
tJara Djahar atau Tidak Benar
Siapa jang radjin mendust~
dan .lI;lc!Dfitnah orang, dengan
~cndlrmJa penghidupannja di.
djadikan .eperti nerlka. Dja di

bcrkah atau hukuman tidak ber­
gantung dari kasihan atau ke­
gus.ran,salah sat';! machluk li'!g
gi melamkan dar! perbuata~nJa

sendiri Biarpun kitasembahjang
dan bcrsudjud siang dan malam
untuk minta keselamatan, tetapr
djika lidalt dapat menjingkir­
kan kebiasaan among busuk dan
memfitnah atau mendusia, pas­
tilah ketjilakaan dan kesukar­
an akan datang menimpa. De­
ngan tanpa memikirkan ada
atau tidak adanja Tuhan, de­
ngan tanpa minta .berkah atau
pcrtolongan pada siapapun, o­
rang akan memperoleh kesela­
matan, dapat merasa.kan, so~g!,
selagi masih hidup didunia 101,
kalau sadja ia sudah mem pu­
njai Pengertian dan Pikiran Be­
oar dengan djalan tidak men­
dusta memfitnab atau membu­
sukkan tidak suka omong ka­
sar da~ mengob rol setjara bo­
doh dan Ila· sia .
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Tingkatan ini peladjaran me­
mang berat, karena tersedia
untu~ g.olongan jang hendak
mentjart kemadju an batin jang
harus membersibkan dir i dari
legala tjat~at • tja tjat umum pa­
~a. manu sra kebanjaka n, Dan
101 barn t.ingkat pertengaban.
D.I~m. baglan Jang berikut akan
kam~ tjoba bitjarakan pula ting­
k.at jang paling tingg i pada Bi­
t~ara Benar sebagaimana diar­
tikan ?le!l. orang2 jang sudah
sampal dlt Jngkatan itu ,
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Tj er am a b ke 1'1 .

Pr ihal :
Dalam tingkat ja ng paling

tinggi menginsjafi bahwa utjap­
an " diriku dan dirimu" "altu
punja dan kau punja" itu se­
mua hanj a alat bitjara sadja.
Pemisahan itu banja satu penje­
satan pengertian kita: A1?~ ja!lg
kita pandang sebagai milik kita
bukan barang kekal, melaink an
hanja ditaruh atau dititipkan
d itangan kita untuk sementara
waktu, seharusnja kita bersedia
mengembalikan sewaktu- waktu
dj ika diminta oleh jang memi­
liki j ang berkuasa .
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17.

SEBELUMNJ A me nera ngkau
Bitjara Ben ar tingkat golongan
paling tinggi, sudilah kiranja
saudara2 menimbang dan mene­
liti a pa jang diuraikan nanti ,
M e. kipun akan diuraikan se-dj e­
la. 2nja kam i mas ih chawatir ada
bagiaD2 jang samar2 atau gela p.
Sebab kami send lri insjaf baga i­
ma na sukarnja memetjahkan pe­
ladjaran philolofi tinggi . Dan
kesukaran ini bertambah kare­
na dalam babasa Me laju ku­
rang adanja kata2 jang tepa t
digunakan untuk persoalan itu,

Pertama-ta ma harus ditegas­
kan, bahwa ap ajang kau m Bud­
dhis nama kan " Bitjara Benar"
tidak selamanja harus diartikan
perkat aan jang diutjapkan oleh
seorang kepada orang lain. 0­
rang pun dapat bitjara pada
dirinja send ir]. Apakah pembi­
tjaraan itu dilakukan dengan

fa

mulut dan lidah benuara njar!~g
atau diutjapkan dal am batmn
atau drag pikiran tida k ada bed~­
nja. Maka d engan berda sar ~I.
at as ini seorang Ja~g. me mikir ,
meni mbang atau ~ltJar~ dalam
hatinj a , j ang ha~l~a Iiketahui
oleh dirinja sendiri , setja ra tI­
d k benar jaitu jang be r~entang­

an de ngan Empat U~alall ten­
tang Bitjara Bena r! lapu~ su­
dab melanggar tudj uan Djalan
Utama jang ketiga, h ingga ke­
madjuan nja djadi rerb alnn g,

Empa l matjam ~ra l an ten­
tang Bitja ra Benar rtu menge­
nai :
I Bitjara apa jang Benar dan
tidak palsu atau dust••
2 Tidak bitjara buruk, memo
h~sukkan atau memfitnah orang
lain. k
3. Tidak mengutjapkan pe~ a­
taan kasar untuk menundJu~­
kan kegusaran, tetapi barus bi­
tjara manis dan lemah-Iembut.
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4. Tidak omong jang tidak tell­
tu arah tudjuannja setjara bo­
doh dan sia2, hanja harus meng­
gunakan perasaan mcnanggung
serta mengandung satu maksud
terten tu,

Se~ran~ biasa djika dapat
~englkutl. peladjaran diatas ini
biarpun tidak seluruhnja, akan
mendapnr faedah dan keuntung­
an, jang berupa kepertjajaan
orallg. banjak, penzhormaran
dan dJarang mengalami hal2
jang tidak enak

Un.tu~ mereka jang sedang'
me!1tj~rJ kemadjuan bath in ber­
arll dldapatnja ketentraman dan
!Demper~.ie~at naiknja ketingkat
jang lebih tlll.gi dari kesempur­
naan.

Tetapi . ~ntuk golongan jang
berada dlllDgkat tinggi terma­
s~k. kalanRan sutji, hasil dari
BJljara Benar itu merupakan
per s:, t u a.n .dengan apajang
ada dial am 111I dan tudjuanaja
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adalab untuk menolong .csama
manusia dan machluk jang hi­
dup, 2

Inilab sebabnja maka orang
jaDg sudah berada ditin gkatan
sutji, bukan sadja ridak .mengu­
tjapkan olllong an jang ridak be­
nar atau bertentangan deogan
Empat uraian dari Buddha. ter­
sebut, tctapi mcreka pun t~dak
pernah memik irkan apa Janf!
tidak mcmberikan faedah bag I

, oran g lain dan jang dapat me­
rugikan, dan mendatangka.n. ke­
dukaan, Mcmikir atau bitjara
mereka pandang scrupa .sadja,
satu pikiran jan g salal•• blarp~n
tidak diutjapkan, oleh orang Jg.
mcndengarkan atau mengeta­
hui tetap salah djuga, penga­
ruhnja tidak kurang d~rJ pad.a
perkataan tidak benar Ja~g.di­
utjapkan dengan suara nJarl~g!

sebab pikiran pun mempunjai
kckuatan .

Orang-orang bias•• atau jang
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sL'd~ng. mempeladjari pengertian
b.atlD jang dengan ballgRa tje­
rlte ra .baga ima~. mereka meng­
~adapl ~rang .Jang bitjaranja
tidak balk, sebmgga hatinja me­
rl la gusar da n mengkal ingin
mellen1ang namun ia ludah bi­
sa b~r1aku sab!1r, menahan ama ­
rabn ja, dan tidak djadi d iu tjap,
kan perkaraan keras, kasar dan
penuh kegusaran jang sudah
bera da diudjung bibirnja, "Be­
bera pa , kali tl~U sudah ingin
lI!em:,kl2 pada nja, tap i ak u pi­
kir ti dak ada gunanja melajani
?r~~g gila, mak a kubata lkan
uu kala mereka.

Sikap ini menurut anggapan
u!"uD!. harus d ipandang benar,
dlp!!djl dan dikagumi Tetapi
bagi kalanga~ sutji , mak ian dan
da~ptalan tjelaan atau fitnah­
anJang tidak.diutjapkan, !elapi
sudah terpeljah dalam plkiran
tetap merupakan pelanggaran
terhadap "Bitjara Benar", De-
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mikianpun seorang jang pikiran
nja mengelamun membaj~ngka~
apa-spa jang kurang balk, n­
da k bersih a tau tidak berguna,
biarp un tidak dike1uarkan pa­
da orang lain, tidak bebas da­
ri kesalaban.

Demikianlah perbedaan an­
tara satu tingkat den gan tini­
kat jang lain, djelasnja begini :

Golongan man usia ja ng bat III

nja masib rendab banjak jang
berfikir boleh mem busukkan
dan me~fitnah orang lain asal
tidak didepan sikorban; boleh
berdusta asal tidak sampa i ke­
tabuan ; boleh berlaku kasar dan
me-ma ki2 pada orang kalau 0­

rang itu lebih lemah , lebih ren­
dah atau tidak berdaja hingga
tidak dapat membalas, Inilah
sikap jang oleh dunia dinama­
!lOIn " tjerdik"

Golongan tengahan jang ta­
biatDja kebanjakan mengang­
gap boleh berdusta, boleh mem-
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fitna h, boleh membusukkan bo­
leh me!Daki2 dan omong ko~ong
unt u k .lseng2 asal sadja tahu
batasnja, ,.Seorang pedagang
sudah sewadjarnja harus berdus,
l~, " kalau Orang membusukkan
kita haru s kita balas membu.
!lIkka~ padanja", arau " orang
J.~g tidak sopan dan kurang
adjar atau membuat kesalahan
haru.s dim aki,2 ?a~ didamprat;
s~paJa.. mengm'Jafl kekeliruan.
nja, dj ika ad a kescmpatan ki­
ta mengobrol d an omong KO.
song akan melcwatkan tempo
toch tldak, ada djahatnja".
Ka~m Jang memperhatikaD

k~~atln~~ keba njakan berfikir ;
dJ I ~a ~IIJara tidak benar bukan
s~dJa hdak baik, tetapi akan bi­
km maJu di rinja ' dan mer en;
dah k.m deradjamja, Dengan li.
dak s~k~ bcrdusta, mem biasa.
kan bltJara manis, tidak memo
~usuk~an, tidak omong sia .sia
jang' tJdak berfaedah, ia men-

5f

tjiptakan Karma baik bagi di­
rinja dan akan lebih tjepat men­
d apOltkan sorga atau ~irwana .

Sebaliknja golo~gan, Jang be­
rada ditingkat tmggl. mema l,l ­
dang Bitjara Benar itu ha nJa
lebagai kewadjiban untuk me­
njesuaikan diri kepada Hukum
Kebenaran Dharma, Tao atau
Tuhan jan~ meli puti seluru.h
a lam. Sesuatu pikiran, pembi­
bitjaraan atau pe,rbuatan Jan~

t idak berfaedah, jang mo:rugl­
kan atau menjakitkan salah sat u
machluk pun diri sendiri meng­
balang.halangi persaruan ttu .
Did alam penatuan ,ada terda­
pat tjinta, sebab Slfat H ukum
Kebenaran mengandung ,Iatl
"welas asih" atau Djin, sehing­
ga siapa sudah masuk disit u n ­
dak tahan pula untuk tidak me­
nolon g sesama mac hluk, segala
sifat da lam dirinja jang dapat
m embual mereka tersesar- sel­
f ish, angkuh sombong, tjeroboh
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semua sudah ditindas da n di.
lingkirkan . BerdasarkaD rasa tjin
sa jang tid ak terba tas, kepada '
oraDgl djah a l dan berdosapun
merelra tidak akan melahirkan
kala~ jang lidak bai k, Ketika
seorang muri dnja mem beri ta­
hulran pada Buddha bah wa le.
orang janlt berbilj a ra husuk ten­
tang dirinja, Budd ha mendja,
wab ; ,.Orang itu dalam salah
saru penghidupan jang lalu per­
nah aku melldjel ek. djelekkaD,
ma ka sekarallg aku mendapat
ltiliran men erima pem bala. an•
nja".

Lain waktu ada seOrang Bhik.
khu digigil ulllr berbisa hillgga
me n inggaI. Mendengar kabar
in i, Buddha berkala: "Keljela­
kaan in i adalah karena Bhikkbu
itu tidak menaruh rasa tj in ta
pada ular, seorl ng jang ha tinja
me rasa tjinta, tidak akan di­
ganggu oleh binatang".

Bukan sadja lerhadap man u­
.iajang berbua t kesalaban, bah-
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kan terhada p ular djahat pun
Buddha ma sib bitjara baik, Da n
uraian ini mengandUlIg dj uga
kebenaran; para Per tapa jang
tinggal sendu-i dal am gua2 a­
tau di bawa h pohon ditengah
hutan lebat d imana banjalr ular2
dan maljam 2 binatang bua s,
ia dapar hidup berlnhun% de­
nga n tidak terganggu. Keada­
an ini bukan sadja d idjaman ku
DO, dan bukan.sadja di Hindus,
lan atau negen 2 ter tentu, me­
lainkan terdjadi djuga pada ma­
sa sekarang. Orang biasa me­
ngatakau orang2 pertapaan it u
terhindar bahajn karena sudah
sutji, tetapi kesutjian tidak da­
pa t dipero!eh tanpa .!j iDla . K~.
rena tidalt membenlJI pad bi­
na tan g2 itu bahkan mentji ntai
mereka sama rata seperti dj uga
pad a mach luk la in2, maka per­
tapaan itu tidalt pernah digi­
git ula r , d iterkam binatang liar
jang ada disekitarnja.
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Tudjuan leorang jan~ berba­
tin tinggi dengan mendjalankao
Bitjara Benar adalah untuk me­
ajempurnakan pelaksanaan Hu­
kum Kebenaran atau Hu~um
Tuhan,ja itu s~gala. sesuatu jang'
ada dialam ini, Inllah b~ra~lI
bahwa kita selalu harus insjaf
kekeliruannja itu an ggapan bah­
wa . sang diri" ada terpisah da-

, . " hi kri pada lain > lain mac u .
Siapa pa~dang atau Lerfikir di
rinja berbeda dari orang2 lain
.iapa mengutjapkan perkataan
"aku punja:' itul~h. tandanja
bahwa ia udak Bitjara Benar,
sebab orang jang. sudah sem­
purna pengertiannja mesn tabu,
bahwa pemisahan atau perbe­
daan Itu adalab satu maya atau
anggapan keliru dan. tidak be­
oar. Meskipun kekehrua~ atau
kepalsuan ini tidak banjak 0­

rang menjadari karena umu.~.

nja terlalu mengutamakan. diri,
sifat .e1fishnja berlapis2, hingga
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kepal.uallnja tidak diketahui,
Kcmbali soal Pengertiao Be.

nar, jaitu Djalan Utama jang
pertama adalah bagian jang pen
ting. Den gan bcrda,arkan pe­
ngertian soal jang begitu lamar2
dan akan da pa t kita petjahkan
sendiri djika budirasa dan pe­
ngalaman kita sudah tjukup lu­
as dan sempurna,

Memang bagi orang keba­
njakan sukar sekali akan dime­
ngertikan bahwa anggapan ten­
tang "diriku" dan "lain orang"
atau "aku punja" dan "kau pu.
nja" itu sesungguhnja keliru].
lebih sukar pula diterangkan
bahwa dalam alam ini tidak ada
sesuatu jang berdiri sendiri atau
hidup tcrpisah dari pad a jang
lain, melainkan sernua adalah
satu, sebab mereka tertjipta
oleh satu bahan, sematjam sari
hidup jang terbungkus didalam
serupa Hukum Kebenaran jang
tidak bisa berubah-rubah, Boleh
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djadi ada orang membantahnja
de ngan adjukan buktiZ jang
tampak dimata, jg. menundjuk­
kan bahwa segala apa jang hi­
dup ada terpis ah dan bekerdja
untuk diri sendiri menurut sifat
dan kepentingannja. Tetapi apa
jang kita lihat dan mengerti
banj a lapisan luar dari hidup
jang palin g kasar, Dan meski­
pun demikian dalam dunia ka­
sar ini banjak sekali halZ jang
dalam pandangan dan pengerti­
an jang beg itu sederbana, suo
dah terang menjesatkan,

Misalnja kita sudah biasa me­
'libat matahari itu tidak lebih
besar dad pada sebuah paso pen
tjutji muka jang sedang sa­
dj a, dan bulan itu sebesar ku­
wehphia. Tetapi achli2 mengata
kan bahwa matabari ada sera­
t us ka li lebib besar dari pada
b umi, dan bulan djuga adalah
sebuah plan eet jang besarnja kl­
ra2 seperempat dari pada bumi

,. 0

janjt kita tempati.
Kira menjaksikan pad a tiap

pagi matahari muntjul dari dju­
rusan Timur dan tiap sore si.
lam di Barat . Orang biasa memo
pergunakan perkataan j ..mata­
hari terbit" dan " matahar i ter­
benam", T etapi seoran g anak
sekolah rendah da ri kelas ting­
gi sudab tahu babwa matabari
tidalt pernah j,terbit" atau " ter­
benam" tidak pernah muntjul
atau menghilang, melainkan bu­
mi jang kita tempati inilah jang
melajang berputar mengelillngi
matahari jang menimbulkan pe­
rasaan bahwa mataharl itu ter­
bit atau terbenam,

Djadi , dalam dunia ini ba­
njak ha l2 ja ng sebenamja lain
dar i pada anggapan jang kita
dasarkan pengetahuan dan pe­
ngertian, kita jang amat sempit
da n terbatas.

Maka seora ng jang sudah
mentjapai tin,kat tinggi dari
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kesempurnsan, jang pengertian
dan pengalamanDja lebih ting­
gi dari pad a oran g2 biasa, me­
ngakui Keb enarannja babwa se­
gala apa dala m du nia ini ada­
lah sa tu , Siapa tidak mau me­
ngaku i adanja persatuan itu ,
dan men tjoba bert udjuan h idup
jang menjendir i sert a m~mpe.r-­

gun akan sega la kepanda.lannJa
untuk d iri send iri , pastl akan
mengaJa mi kesusahan dan ~edu­
kaan terus-me ner us sampa i me­
reka mendjadi sadar dan me­
rubah sikap dan tudjuan j~ng
keliru itu , Segala jang befllfat
selfish kebenda an, kekuasaan
dan la in:! semua itu tidak ke­
kal dan mendat:mgkan kekua­
tiran dan keduk aan.

Apa sebabnja ltesengsaraan
ini ? Tidak sukar ditjari . Siap.
ingin mengutamakan diri sen­
diri keluarganja, negerinJa, .atau
bangsanja, pssti mendjadl ku­
ranI rasa tjintanja terhadap

oran~ lai~, negeri lain atau bani
la lain, JaDg ada diluar ling­
kungan kemana perbati annja .
Bahkan . ba nj ak dj ugu orang
jang kedja m sengadj a merugi­
kan dan mentj ilakakan oraug
lain. keluarga la in a tau bangsa
lain, supaja dapat m enguntung
kan diri sendiri , keluarga dan
bangsa send iri, K arena me­
reka melanggar pok oknj a Hu
kum Kebenaran jait u " welas ­
asib" atau Djin, malra sudah
tentu sekali waktu mereka akan
men galami hall jang tidak enak
atau menjedihkan seperri hal­
nja sebuah kenda raan jang me­
langgar aturan lalu lintas um ­
pama melalui d isebelah kanan
djalan dapat dilanggar oleh
kendaraan lain. Malt a seo­
orang jang mempunjai pe­
ngetahuan sempurna tenta ng
tudjuan hidup, jang dalam
Khong Kauw disebut Kun Tju
dan dalam agama Buddha d ie

I
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namakan Arhat, mesti mempu­
njai pandangan sarna-rata ter­
hadap semua machluk dan ben­
da dalam dunia ini , sebagai
djuga mendjadi satu dengan
dirinja.

Berdasarkan dengan penger­
tian diri, maka mcndustai, mem­
busuki, membentji Jan meughi­
na orang lain dipandang seper­
ti djuga menjakiti menghina
dan merugikan dirinja sendiri,
karena sudab tidak ada lagi per
bedaan "diriku" dan , orang
lain" atau ••aku punja" dan
"kau punja" melainkan semu.
manusia dipandang bersatu, ja­
itu "aku" adalah .. kau" dan
"kau" adalab "aku".

Supaja dapat hidup sesuai de­
ngan azas dari persaruan dengan
segala-galanja itu, orang2 sutji
jang berada ditingkat atas le­
bib dabulu menjingkirkan ke·
inginan2 dan peralaan2 mem­
punjai ini dan itu sampai diri-
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nja beba.s b~nar .dari segala
~enda didunia, Inilah tudjuan
~ang sangat tjotjok pada apa
jang Lao Tze adjarkan dalam
Tao Teh King, jaitu dengan
mcn.gurangi dan melepaskan ke­
p,,!nJ~an, o:ang bukan mendjadi
~lsklD atau kchilangan. sebalik
DJa dapat memiliki sc~ua, jaitu
semua Jang ada didunia ini
mcndjadi miliknja berdasarkan
persatuan itu . Bcrsamaan de.
ngan itu diperoleh kententeram­
an jang kekal, bebas dari sega­
la kcgontjangan, kcsusahan ke­
djengkclan dan kesedihan, '

. Mcmang sesuatu milik kedu­
maan dapat mendatangkan ke­
l~nanga!1 dan kegirangan, teta­
pi sebaliknja dapat menimbul­
kan dj~ga sifat2 jang berbahaja,
sepertt keangkuhan, kesombong­
an,! .kebanggaan, kekuatiran,
k.etJun~aan dan lain2nja. Dari
sIfat2 IDI akan muntjul kebi­
ngungan, kegusaran, kedjengkel,
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an, kesedihan dan kenekatan jg,
timbul dari putus harapan dan
berachir dengan kematian.,

Seorang budiman atau Kun
Tju tidak mau memegang se­
suatu sebagai milik, tidak memo
biarkan dirinja terlibat pada pe
rasaan tawak, melainkan me­
ngenal sadja kewadjiban, ke­
mestian dan kead ilan dengan
dasar tjinta jang tidalt berfihak
atau berat sebelah,

Dengao menggunakan pemaD
dangan dan pengertian ini ma­
ka siapa mengatakan "aku pu­
nja" dan "kau punja" atau
"diriku" dan ,.lain orang", suo
dab tidak Bitjara Benar, djika
masih ingin mempunjai sesua­
tu atau memandang dirinja ber­
beda dan terpisah dari jang la­
in-lain,

Demikian tinggi, luas da su­
lit peladjaran tentang Bitjara
Benar, djikalau kita hendak me­
ngikuti sampai dipuatjaknja,

66

seperti jane diartikan oleh o­
rang-orang jane sudah sernpur­
na pengetahuannja.

Tetapi sudah ten tu, perkara­
a,n "diriku" atau "aku punja"
tidak selamanja ada salab bah­
kan tidak djahat bagi ki~a un­
t~k dipakai se.hari2, seperti
djuga perkataan "matabari ter­
bit" dan .. matahari terbenam"
jang meskipun tidak benar toch
berlaku terus, Karena sudab
mendjadi umum. Hanja sadja
a:da baiknja tiap kali mengu~
tjlpkan perkataan "diriku" dan
"dirimu". "aku punja" dan ka-

. " ki '.u pl;Inja • Ita tetap sadar bah-
wa .ItU I~mua hanja alat bitjara
sa~ja, dj~nganlah kita lupa pe­
misahan itu hanja· satu penje­
~atan pengertian kita, dan apa
JaDg kita pandang sebagai mi­
lik k.ita, bukaa barang kekal,
melamkan hanja ditaruh dititip
kan ditangan kita untuk sem en.
tara waktu ladja. hingga kita
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seharusnja be~ledia untuk ~e­
ngembalikannja se·waktu2 djika
diminta oleh jg memiliki, jang
berkuasa Dalam perseal n ini
kita .sebenaruja hanja seorang
pesero dan djika sudah dapat
mandj~t sampai kepuntjak ke­
sempurnaan kita akan bersatu
dengan Dbarma, Tao ata u
T uban.

6

Tjeram ab ke 18.

PERBUATAN BENA R.

E~pat matjam pantangan s
Djangan memalikan lain
~achluk berdjiwa tegasnja
djangan membunuh dao
melukai
pjaog~n meogambil apa-apa
Jdng tldak dikasih dengan
suka reIa oleh jang punja
le~asnja mentjuri,
Djangan puaskan hawa naf­
~u lelaki atau perempuan
jang melanggar kebetjikan
tegamja berdjina,
Djangan makan, minum a­
tau bap apd jan g bisa
membikin lupa ingatan te­
gasnja pema bukan atau pa­
datan .
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18.

Delapan Djalan U tama, Ke­
empat jalah soal Pe.lbuatan
"Benar . .

Telah d iketahui Dela!?an D~a.
lan jaDg Buddha tundJuk . ItU
teratur menu rut runtula.n)ang
rapi. Sesudah mempuo jai Pe­
nger ti an Benar , bar u oran g
da pat memikir setjai a • ~eDar
past ;lah orang dapat BltJara­
Benar menurut gilirannja lalu
melabirkan perbuatan bellar.

Banjak tj~laan l.an!.1rI1D orang
bitjaranja udak tjotJo~ dengan
perbuatannja atau hanj~. omong
jang bagus dan en~k did engar ,
tetapi perbuatannja kosong,
hingga ada pep:'tah I . !,~er~~
at ada lebih balk dari bltjara .
Tetapi bukanlah perbuatan ha­
rus lebih diutamakan dari 0­

mongan, hanja perb.uatao. J~~g
tidak se.uai dengan jang dlbltJ~
rakan atau tidak pernah bukti
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k~n omoogannja dengan janr
diperbuar, meman g sudah ti­
daIt berbitjara benar, jaitu
tidak diserta] kedjudjuran atau
kesungguhan ha ti,

Siapa dapa r mendjalankan
.ungguh2 Bitjara Benar jang di
da.arkan alas pengerlian dan
pikiran benar, pastil ah naoti
Iakukan djuga Perbu ataD Benar
k . ,

arena seorang jang tidak suka
mendusta, mem busukan, memaki
atau omoog kOSOll8, tidak nan­
ti mela kukan perbuatan salah
dan berdesa, misaloja menipu,
men.tjurl dan sebagainja lagi, ia
punja peogert ian dan pikirao
benarpun membantu mentjegah
ia lakuk an perhuata n jang keli­
ru atau menjasar dari kebenar
an. Malla Perbuatan Benar boo
leh dikatakan ada mendjadi
wudjud atau bua h jang keli.
batan njata, dari iapunja pe­
ngertian, pill!rao dan pembi .
tjaraan jaog serba benar se-



IOua. I h
Dalam Perbuatan Benar 0 e

Buddha di tundjuk em pat m~­

tjam p.anlant:a.n jang harus di­
perhatikan, Jaltu: . . ,

I, Djangan mern atik n 1:'1D:l
machluk berdjiwa, tegas~Ja I

memb uDuh dan melul,.al
2. Djangan me.nga!Dbll apa­

apa [ang tid~k dlkasl~ deng an
sukarela oleh jang punja , tegas­
nja : meDtjuri

3 Djangan puask an hawa na f
IU pad a lelaki atau p~~empuan

jang melan ggar kebetji kan, re-
gasnj a l ber dj iDa . .

4. Djangan d~har, mmu~
atau isap apal ja ng d~pat bi­
kin pik iran lupa tegasnja :
pemabuka n atau pe~~dataD,

Empat pantangan IDI sebe­
narnja tid ak berbeda I~perti

jang diadjar dalam kebanjakan
agama atau peladjarar1: ~oraal

jang lain. Dengan demikian ke­
lihatannja peladjaran akan Ber­
buat Benar ada sederhana seka-
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li dan bah kan hampir semua
orang dewasa berk ata: " O h le­
lIIu a in i kita sudah tahu tidak
perlu di biljarakan pula",

Peladja ran jang mengandung
kebenaran ut ama , mema ng keli­
hatannja sederhana, dan kalau
lekaran/! kami tjoba run dingkan
itulah dari lantaran dalam Bud.
dh isme itu ma tjam panlangan
j ang orang ,.SUdBh tabu" ada
mempunjai artian djauh lebih
dal am dan lebih Iuas da ri apa
jang kita Hra; tudjuannja dja­
uh lebih linggi dan leb ih rnulia
dari pad a j~ng disiarkan da­
lam keba njakan agama la in .

Misalnja itu "anta ngan kesa­
tu, ja itu djangan membuDuh
atau meJuka i. Menurut penger­
tian umun; perbualan tcrhadap
semua maDusia, untuk mana
bukan sadja berdosa dan mem­
bikin murkanja Tuhan, tetapi
djuga ia akan dihukum oleh
wel negeri atau menerima pern-
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balasan dari orang a tau famili
nia jang ia lukai a tau bunub
n:at i itu, Ketjuali d iwaktu ~e­
rang, atau melakukan pek.erdJa­
an algodjo, a:au berkelai de­
nga n pendjahat, semua orang
tela h tabu bahwa membunuh
atau melukai sesam a man~S1a

dengan sengadja ad~lah dlll':­
rang, dan bahkan blarpu~ n­
dak dilengadja, kalau te~nJ~ta
ada kurang ha ti2 misalnja IIl~­
dal orang lama au to, pun bl-
sa dju ga dihukum . .

Tetap i menurut . Buddh isme
tidak hanja be rhenti dlsl~ u la­
dja . Itu pantangan ,:dJangan
lIlembun uh" tidak ha~Ja. berla­
ku pad a m anusia tetap~ dJuga 1?a
da Bem u a macbluk jang hi­
dup, dalam ~ana ~da terma­
suk segala matJam bmatang, da­
d semut sampai gadjah, dsn de
mikjan pun bangla tum!>uh'Zan
jang terhitung hidup, jaag e­
rang tidak boleh ganggu atau
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/
membinasakan tan pa ada per­
lunj a, Did alam itu pantangan

• ad a me ngenakan dj uga ma­
sing2 punja diri atau tub uh, ja­
itu pengan ut Buddbis t idak bo­
leh menjiksa a tau lIlenjakit i di­
rinja sendiri, baik dengan setja­
ra fanat ik seperti balnja orang2
fakir H indu stan atau dengan
djalan masuki sematjam ratjun,
misalnja madat atau a lkohol,
Le b ih djauh seorang jang lan­
tara n turuti nafsu birahi , bikin
tubuhnja dapat saki t ko tor, a­
tau dja di lerna h, iap un terhi­
tung melaoggar itu pantang­
an , kar ena dengan demi kian ia
menja kitk an diri sendiri.

Pantang an kedua " djaDgan
mentjuri" pun ada meng audung
arti jang luas, banjak lebih luas
dari pada apa jang um umnj a
orang artikan dan jang biasa
diterangkan dalam beberapa a .
gama lain . Semua orang tahu,
liapa mengambil milik lain orang
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tanoa idzin dan kehendaknja
jang punja, misalnja .men tjuri,
merampok at au mernpu, ada
herd osa . T etapi Buddb«, p~mJ!,
tudjuan tidak hanja sampai d i­
ini batas. Menu rut Buddha, se­
orang jang mt:n~gllnakan ~e­
sakan dan pengaruh hal us bl~g
ga lain orang !erpak~a ~en)e­
rahkan ba rang jang la IDg!n­
kan, itupun rerhitung ment)u­
ri dju ga, seba b itu pemberian
bukan atas suka-rela da rl itu
orang sendiri. Dem ikianpun se­
orang pendjudi jang \.: ed~k
uang kawan2nja d imedja perdju
dian, seorang saudagar tukaDg
speculatie . seorang pedagang
jang naikka n harga ~JUkan se­
meltini a atas bara t,t 8 Jan~ orang
banjak perlu sekah pakai- at~u

seorcn g madjikan jan~ ge~tJet
pegawainja tiengan bllJara~ jang
murah supaja dapat tarl~.k~­
untungan besar untuk. dirinja
sendiri, dan banjak laln2 ma-
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/

tjam pcrbuatan sematjam itu
menurut Buddhisme ada terma:
suk da lam golongan M ENTJ U­
RI, ~esk i dalam aDllgapaD
um~m I~U perbuatan biasanja
hanja dik atakan kedjam, sera­
kah atau pelit, misalnja kapan
leora~g. madjikaD membllj ar pe­
gawa inja ter lalu rendah; dan
bahkan pendjudi jaag blsa da­
pat kemen'angan iatau tukane
specularie dapat untung besar
besaran, dikat akan mudju r
pintar, tj er dik atau pandai '
tidak d ipan da ng djelek. '

..Pant~?gan ketiga, soal " per­
djinaan pun tu djuan Buddhis­
me ad a dja uh lebih luas dari
anggapan umum. Gu nanja per­
hubungan antara lelaki dan pe­
rempuan terutama ada untuk
mendapatkan keturunan maka
ketjuali bagi Bhikku > Bhikku
ini kebiasaan jang tjotjok de­
ngan dja lannja alam ada dli­
djinkaD. Tetapi orang bikin
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perhubungan a nt ara Iclaki sa
ma lelaki atau selama perem­
puan ilupun dianggap melaku­
!lan perbuatan jang mehm~gar
pantangan, jaitu jan.g Blukku
silacara namakan "Crlmes a~a­

in lt nature", (melakukan ke~Ja:
hatan rer hadap alam). Djadi
bukan sadja mengganggu orang
punja isteri, tuna~gan, anak ga­
dis jang masih dibawah u mur
dsb, ada melnnggar ItU pa n­
tangan, tetapi djuga sesuatu per­
buatan jang bertentangan . de­
ngan wet alam, a taupun JaDg
men imbu lkan sengsara dall . ke­
hinaan pada aalah sa tu f lbak
dipandang berdosa a tau ber­
tentangan dengan ItU pantang-

an .. d
Mi aalDja seorang prija .. a~

seorang wan ita s~ling men tJ.lDtal
.tetapi wereka t1da~ ~entkah,
hingga ketika, warnta itu mela­
birkan anak, bajinja ~,i~andan.g
..ebagai "anak baram Jang n-

dak ketahuan sia pakah ajahnja
karena p rija itu tid ak beranl
pi kul resiko akan mcngakui itu
anak ledang wanita itu men ang­
gun, malu, di hina oleb orlng
banJak. Perbuatan ini ada sa tu
pelanggau n pada pantangan
nu, da n begitu djug~ dengan
lelaki jang menikab dengan le­
o~ang gadb. atau piara pa da
nj a sebag I gundik, de llgan
maksud sekedar puaskan na fsu,
n~a., le~at se~ikit tempo lanta.
d !IJera lkan bmgga radis itu dja
di ter lantar. Meski seandai per­
buatan itu tidak b e r ten t a nr
a n de ngan wet negeri, wet a.
gama atau kehialaan umu m
t~ch men~ru t Buddhisme tetap
tlda~ balk, karena aki batnja
~e!1Jef;lgs~rakan pada fihak jang
dlSla-.la i tu,

Pantangan ke em pat, loal
"mabuk" pun peladjaran Bud­
dba ada lebih luas, dari pada
beberapa agama lain dan ang•
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ga pan umum Ada agam a jan.g
bukan sadja tidak mela ra ng m i­
nUID anggur, bahk an ada t.er­
masuk pada salah s~IU bagi an
dari upatjaranja . Djuga menu­
rut an ggap an umum, orang bo­
leh minum-minuman ker~. at :,u
isap madat, kala u sadja bisa

kira-kira " atau "mengenal ba ­
t~s" atau digunakan . sebag~l
"obat" . Tetapi. Buddb.ls~e t!­
dak bisa antepi sama 1!11. Itebl:
assan, sebab apa jang l.n~ har i
oran g pakai hasja ledlkll da!,
ddalt berbahaja, ridak membi­
kin mabu lt, dilain temp.o 0­

rang nanti gunakan semakin ba­
njak djika itu kebiasaac ~udab
djadi meleng ket da n menimbul
kan kemaruk atau ketagihan­
Manusia punja ba wa nafsu su­
kar sekali ditindas dan diba­
tasi. hingga apa Jang sekarang
kelihatan tidak menguaurkan,
lain tempo bisa mendjadi san gal
berbahaja
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Itu pantangan supaj a djangan
bikin pikira n mendj adi keruh
dan mabuk ada perlu seka li
'untuk mendjalankan Pikiran
Benar, sebab searanK jang ma.
buk arak atau mabuk tjandu,
a lat untu k memikir djad i ter­
ganggu, dan kalau piki ra nnj a
sudah mendjadi keruh atau ge­
lap, bitjara dan perbuatannja
pun tidak bisa benar lag i, Dan
j ang paling penting adalah itu
pengerrian , bah wa biarpun jang
digu nakan hanja sedikit, penga­
ru hnja itu minuman atau djedja
mu jang tidak baik be kerdja
te rus dalam ki ta punja tubuh,
hanja lan taran sedikit tidak be­
git u kenta ra a tau lida lt dapat
dirasakan ,

Sau dara-saudara jang ditu­
turkan sekarang hanja baru ke­
terangan ringkas dari siralnja
itu empat matjam pantangan
jang perlu didjalankan oleh 0­
rang jang Jakukan PerbuataD
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Benar.
Didalam pengbi du pan suatu

ketika kita sering alamkan di­
mana kita mesti berlaku tjepat
dan sebat hingga t idak ada lie­
sempatan tjukup untuk men im­
bang da n memikir pa ndjang­
leb ar , Dalam ill! keadaan se­
ring kali bersangsi dan madju
mundur serlng men tjega h dan
menghalangi pada kawannja jg
hendak ambit tindakan tjepat,
hingga dap at menimbulkan par­
selisih an a tau pertj etjokan satu
dengan lain. Ada banjak orang
jang mengatahn, siapa melaku­
kan perbuatan dengan terburu
buru tanpa ditirnbang dan di­
pikir sampai dalam. sering ka­
Ii bisa keliru dan achirnja dja­
di menjesal . Tetapi djangan
d ilupakan, kesangsian atau sikap
mundur-madju, tidak bisa am­
bil putusan sebat atas satu per'
buatan jang harus ditakukan
dengan lekas, pun ada sama
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djuga dj eleknja sepe rti perbu­
a~an gegabah tanpa dipiki r la.
11•

Untuk menjingkiri dari dua
keadaan jang tidak baik itu,
maka seorang jang mendjalan,
lIan Perbuatan jan g Benar ha.
rus beladjar untuk memikir de­
ngan tjepat dan bekerdja de.
Dgan lekas, tetapi bukan dengan
membuta atau setjara gegabah.
Ini dapat dilakukan kapan kita
selalu djaga supaja dal am per.
buatan itu tidak ada terkan­
dung sesuatu jang ber sifat self.
Ish atau sedikitnja tidak dida­
sarkan untuk kepentingan diri
sendiri, Tudjuan kita terutama
hanja mesti pikir apa jang pa ­
ling baik dan faedah untuk itu
pekerdjaan jang hendak dila ku­
kan , arau tjara bagaimana kita
harus bertindak guna itu orang
jang hendak ditolong tanpt'. pi­
ki r kopenlingan diri sendiri,
dan djangan timbang enak dan
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tidak enaknja itu pekerdjaan,
Kalau ini tudj uan nja digunakan
seba gai dasar atas perbuatan
it kita bisa kerdjakan segala
apa dengan tjepat, dan ranpa
menjesul. Itu penJ~salan atau
rasa keduwung dari satu perbu­
at an hanja muntjul djikalau
den gan kandung sif~t self ish,
akin dapal apa-apa Jang ~em­

beri keuntungan atau k~ba,I,kall

bagi diri sendi ri. ~et.pl dJ lk~­
lau ini keinginan tldak.ada, kl:
tapun tida k usah kuatir ~an ~ 1

menghadap i kedjad ian.ked~:.Id l .

an jang tidak enak , Sekah,pulI
umpama itu perbuatan t idak
berhasil , atau orang anggnp ke­
liru masih kita bisa terima de­
Dga'n tenteram, sebab kita ,sen­
diri tidak kandung keinginan
apa-apa. Seorang dokter tidak
usah malu dan menjesal kapan
patient jang ia tolong tidak d~­

pat sembuh dan terus mati;
seorang ' guru tidak usah kedu-
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wung djikalau beberapa murid­
Qja tida k dapat madju hingga
tida k bisa naik kelas lantaran
bodohnja. la orang bisa badap
kan itu pekerdjaan jang gagal
de ngan pikiran tenteram, lan­
ta ran mereka suda b lakukan ke­
wadji bannj a sebagaimana mes­
tinja dengan tidak harapkan
sesuatu dari fihak sisakit atau
itu mu rid2.

Maka dengan singkal boleh
dikata, tudjuan Buddha soal
Perbuatan Benar, jaitu perbua r­
an jg tidak menjakitkan merugi­
kan at au menjusahkan pada lain
orang atau lain machluk jang
hidup, dan tidak kandung mak­
sud selfish. Berbaren g dengan
itu kira mesti tjoba lakukan
perbuatan jang blsa meringan,
lean • sama machluk plIDja ke­
saki tan atau kesedihan, dengan
djalaD mengasih pertolongan
menurut apa jaDI kita mampu
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atau sanggup bukan ~anja be­
rupa uang, tetapi d)~ga de­
ngan tenaga atau pikiran.

Achirnja, Perbuatan Beoar
ioi nanti mentjiptakan keber­
UDtungao dalam dunia, b.uk~n
sadja antara manusia tetapi dju­
ga pada semua machluk jaog
hidup
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Tjeramah ke 19

Perbuatan membunuh danme.
lukai masih ba njak jang tidak
dipandang sebaga] kedjahatan
oleh anggapan umum , kalau'sa­
dja jang dibunuh bukan manu­
sla tidak dipandang berdosa bah
kau ada banjak dibuat bangga
dan dikagumi orang,
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19.

PERBUATAN Benar dari
Buddha bnhasanja Sanskrit :
S a m y ak K a r m a n I a dan
bahasa PaH S a m m a K a m­
m a n I a, ada dim ksudkan per
buatan ja llg dilakukan peran la-
raall tu buh . .

Delapan Djalan UlaII!a j an g­
keempat ini seaunggu hnja 1?en­
ling, sebab pengerl!a.n, plklran
bersih atau killor, bllJ~ra ben.ar
atau salah da ri man usra, achir­
nja melt! berwudjud dalam p~r­
b u a ta n, dan perbua lan l.tU
ia bisa bik in lain orang dJI­
di bergirang at au sedih, men­
dongkol atau senang, penasar­
an atau pu as, untung atau ru­
gi dan lain pul a

Pembltjaraan jang nasar ~tau
djabat pikirannja [ang t1da.k
baik , dan pengertia~ jang k~h.
ru memang dapat djuga menJu­
lahkan pada sesama machluk,
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terkad~ng ' sama djuga hebatnja
seba.gal p~rbual~n jang berdo­
sa. Tetapi kedJabalannja itu
Jang. keliga tidak Jangsung se.
per t! perbualan jang kelibatan
9rang boleh pikir segala rup;
tidak balk len tang lain arang
bole~ omongi busuk pada mu~
l~b!IJa, tetapi seber:ilu lanla itu
pJlc l ~a ll dan omangan t idak d i­
wudJudkan dengan perbualan
kalau banja baru diatur diam :.!
a la~ ha~ja mengantjam sadja
rnasih tidak begihl berbahaj a
seperti djikalau sudah dilaku­
kan deogan perbuatan. Da n 0 ­
'eh pengadilaQ tidak bisa d ihu­
k~ kalau orang baru pikir sa.
~Ja akan berbuat djah I dan
sl~pa ~iljara j ang ti da k baik ,
misalnja memfilna h, mernbu,
,u,k l a tau memberi rna lu pada
lam orang, kapan bukan dimu­
ka um um djuga tidak bisa di­
hu kum . ~eorang bisa tinggal la.
bar dan tidak perduli pada ia pu
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nja musuh jg ia tahu a~a kan­
dung pikiran t idak balk d ~
sering bitjara djahat tcn~ang di­
rinja, Tetapi djikal~u I~U mu­
sub undjuk kebcntJ lannJ~ d~.
ngan per b l' a tan mlsalnJa
memukul meludah i dan se.ba.
gainja, seorang jang ~elld.~m
dan tid ak suka ribut bisa dJ~.
ga mandjo,di nekat , atau sedi­
kitnja bikin pengaduan pada
polisi. . d t

Untuk ora ng2 biasa a a a.ma
sukar mengelahuinja .apa Jang
dikandung dalam batin . ma~u­
sia, Orang punja tabiat b~sa

djuga dilibat sebagian ~a!1 I~.
pu nja omongan ; tetapi slfatDJa
ma sih bisa menjesatkan d~n me­
nirnbuls an salah mellgert~. A?a
orang kata .i.~ . m';lluIIIJ.a dj~­
ha t tetapi hatlllja balk. M~.~lnja
Madame Blavats~y, pendtrl da:
ri Theosofi e, tablatnJ3 branga.
an dan ser ing bitjara ker~s pa­
da orang, tidak perduh saha-
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bat atau murid2nja jang pa­
ling rapat, jang ia sering' da m.
prat peng an perkataan tadjam
dan kelus. Tetapi orang jg ke­
nal tabiatnja tidak djadi gusar
atau mendendam, sebab tahu
hatinja adalab baik dan mulia,
perlmatannja bersih dan benar
Djuga da lam hal bitjara sering
kali terdjadi salah ; menger ­
ti atau orang bisa artikan dje­
lek meski djuga itu ornon gan
ada baik dan faedah. Didunia
ada amat banjak orang2 bo o
doh kapan diberi nasehat atau
peringatan jang baik bukan me .
rata girang dan sjukur babkan
berbalik membentji atau mera­
sa gusar pada sahabat atau fa ­
mili jang menasehati itu, Djad i
perbuatan jang dilakukan oleh
omongan, masih tidak begitu
djelas dan menjolek seper ti jang
dilakukan oleh perbuatan tubuh,
Lantaran demikian seoran g dja.
hat dan chianat jang mengan-
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dung pikiran busuk, kapa n .bi.
sa bitjara mania, iapun sermg
mendapat penghllrga~n . dan ke­
hormatan atau kepertjajaan da.
ri sahabat • sahabatnja atau da­
ri orang banjak. Hanja djikalau
itu kebusukan sudah kerahuan
dari ia punja perbuataa barulah
kcdoknja tcrbuka dan crang d~.

pat Iihat atau mcnduun bagai­
mana sifatnja jang benar,

Malta untuk oran g2 biasa
golongan jang banjak•. itu .P~r.
buatan Bena r ada palin g d idja­
ga bukan sebab mereka Ij in la
pada kebena ran, hanja ka~cna
mcrcka insjaf perbua tan janl
tidak bcnar, kapan kcta~uan

orang banjak ada S:lngat tlda~
enak dan merend ah kan pada di
rinja. Mllka itu scorang jang
:jcrd ik akan bikiD supaja per~u.
atannja dimuka orang banjak
keliha ran benar, meskipun seke­
dar ber-pura- sadja.

Ada bcbcrapa gcle naan -go­
. longan bangsa biad ab, misalnja
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orang Dajak atau Papua, jang'
Ilapan bisa membunuh ora ng
orang dari lain hum [ang be r­

.musuh, ada sa tu kehormara»,
Pemuda-pcmuda jan g hendak
mcni kah mesti mempunjai be­
berapa kepala oraDc, jang ia
bunuh scndi ri, sebah djikalau
tidak dem ikian nialj l ja tidak
ada ltadis jang sub djadi i,tri.
nja, Pcrhiasan jlng paling dl.
buat kcbanlraan oleh bcbcrapa
~u.ku bangsa Daj ak atau Pap ua
j3J1ulah kcpala ora ng jang me­
reka dapat bun uh, dan digan­
tung dalam rumahnja, atau da­
Jam kampungnja, dan kalau pu­
nja lebih banjak ada lebih ba ik
Jagi.

Tetapi golongan manusia jang
sudah sopan tidak dilaku kan
lagi, scbab sudah mengerti ke­
djahatannja. Tetapi bia rpun
antara bangsa2 ter kena l sopa n
dan djura adajg merara bangga
kapan sudah binasakan bcbera •
pa orang jang djadi mereka
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punja musub. Dimana - manOl
ada banjak kepala2 rampok,
badj ingan a tau gangster seper­
ti di Amerika, jang ditakuti
dan di alui lantaran banjak 0­

ran g ja ng mendjadi korbannja.
Dalam permusuban prive, akan
membalas lakit hat i atau mem­
bela kehormatan diri, atau satu .
pembunuhan terkadang dip udj i
dan dikagumi oleh publik, dan
bahk an dalam membc:la dir i
atau membela kehormatan, ada
djuga pesakitan2 jang dib ebas­
kan oleh pengadilan, .

Apa jang tersebut dia tas se­
kedar mendjad i bu kti, bukan
sadja antara bangsa2 biadab,
bahkan dalam golongan jang
terkenal sop a n pun itu per ­
buatan membunuh dan melu­
bkan masib banjak jang tidak
dipandang sebagai kedjabatan
oleh anggapan umum. Kalau
jang dibunuh bukan manun a,
bukan sadja sama sekali tidak
dipandang berdosa, tetapi ada

banjak Idjuga jang d i b u at ­
b !, n g s a atau d i k a gum i
orang, Misa lnja seper ti leriDg
kali oran g berkata :

Si A. bikin pesta besar, ludah
potong lebih dari rarus ekor a­
jam dan bebek, atau potong
lima ekor babi, dua ekor sapi
dan sepuluh kambing da n seb.­
ga inja lagi. Antara ora ng pri­
bumi di pedesaa kalau bikin
pesra dengan poto ng kerba u na­
manja djadi tersohor, sebab
mengundjuk itu pesta ada sa­
ngat besar dan ramai !

Banjak orang ja ng gema r ber­
buru , menembak burung, atau
menangkap ikan, bisa ruturkan
dengan banlga kapan berhasil
membu nuh sekian babi hutan
ata u mendjangan, beberapa pu­
luh ekor burung, atau dapat
tangkap sekian banjak ikan jang
jan g besar, Dalam beberapa Ma­
djalah !cd ng dimuat umbar da­
ri pem buru, pene mbak burunc
atau pemantjing ikan, ja ng di-

95



potret bersam a itu blnatang2
j"ng djadi korban nja, Seoran,
p~mburu sengadja perg i ke A­
fnka atau In dia, untuk tembak
singa , matjan, badak, gadjah
dan lain-lain binatang liar besar,
sering kali dipudja sebaga i pen­
de kar jang gagah berani ! la
orallg sama sekali tid ak pikir
kedjaaatannja membunuh atau
menjakitkan pada sesama mach­
lu k. Dengan pakal alasan "sport"
dianggap p an t a s dan s j a h
akan membinasakan itu bina­
tang2 jang tidak berdosa, dan
banjak djuga jang tidak meng­
ganggu pada manusia; misa lnja
Itu burung7 dan ikan z, ata u bi­
natang-binatang berkaki empat
jan g djinak,

Dengan demikian sau dara2,
kita orang dapat melihat pela­
djar an Buddha te ntang "Dj a­
ng an mem bu nu h atau menjaki t­
hn" pads sesama machluk jane
hidup, sebetulnja bukan sadj a
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belum d!mengert i,tetapi oleh go­
lon,gan jang ta bu pun amat 5U­
kar didjalankan dengan betull

Oleh golongan pendjahat,
perbuatan membunuh atau me­
luka i ~ipandang l ebaga i ' sa tu
kem,est!aft kap.:! ingin peker­
a!1nja-. ~erampas si korban pu- .
nJ~ ml!. k biss berhasil ba ilc,
Klt~ djangan pandang itu na lar
dan lekawanan pendjahat tidal!
harus d ianegap, sebab ~ereka
ada goloogan berbatin langat
rendah, karen sekllrang d ide ­
pan mala kits sudah ada dua
bang. a besar j ang meogaku so­
pan " tidak djidjik melak~kan
pembunuhiln heibat pada dua
bangsa lain jang melakukan per.
lawanan , lida k suka kasl h ne.
geri da n kemerdekaannja di.
rampas: Dan jan paling tj ilaka
kap.an .ItU ~erampok sudah ber­
basi l, ItU [ IIJak j ang dapat me­
ra~pas laID, bangsa punja ne­
gen akan dihormat dan dlen,
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dahi oleb seluruh d un ia !
Banjak negeri jang dulu dja ­

l anlmn sanci pada nege ri pe­
nj erang, kemudian ~engaku~
itu Radja sebagai Kaizer dar i
n egeri jang ditaklulr.kan , bahka~
kabarnja ada sala h sa tu negen
ak an madjukan andj uran pada
Vo lkenbond (sekarang P.B B. )
untuk meng:lkui kekuasaannja
di itu negeri tak lukan.

Diundj uknja ~l1i hal sek~.dar
me mbuktikan, ItU nalar (tJmg.
li) dar i sekawanan pera~polr.
akan binasakan tuan rumab jan g
beran i me lawan waktu mililr.nja
hen dak di rampas, sebenar nja
bukan perbuatan jang kedja~
luar biasa, karena ada di ­
djalankan dj uga ole b ba ngsa2

besar ter ha da p tetangganj a le­
mah.

Untuk orang b iasa jang bu­
bn termasuk golong an pendja­
hat jang dji~jikmerampok, ,m a­
sih banjak Jallg pikir "t1dak
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djahat" ka pan membunuh atau
melukai pa da oran g2 jang dja­
d i, mus uh pribadi, hanja dipan­
dang bodoh Ir.alau pembalasan
saki t hati itu d ilaku kan setja ra
kasar sampai kena mas uk pen.
dj ara, Seorang jang dapat memo
bal as pada musuhnja dengan
djalan halus hingga itu musuh
djadi binasa atau berobat di ru­
mah laklt dal am tempo lama
tan!Ja sipembunuh atau penje­
rang dapat ditangkap polisi
itulah dipandang "tjerdik" , da~
oleh s~habat2Dja s~rin~ dipudji
dan dikagumi ketJerdlka nnja !

Golongan jan g tida k suka
membalas sakit hati pada mu­
suhnja, jang tid a k suka mela­
kukan pem bu nuha n dan penum­
pa han d arah meski dihina ke­
terl al uan , sering kali oleh orang
banjak dikatakan " pengetj ut"
atau .,bukan lelaki " I Disini ki.
ta dapat lih a t, perbuatan memo
bunuh dan menumpahkan da-
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rah bukan .adja seringkali tidak
dipandang djahat. bahkan da­
lam beberapa al dianggap se
bagai satu k ~ m e st i a n.

Meman g rnenurut umum, an­
tara orang2 biasa, bahkan an­
tara beberapa kaum jang sudjud
betu] pada 'agarnanja, soal ber­
gulat dan berkelai, jang rerka­
dang disertakan penumpahan
darah heibat, ada dipandang
perlu atau satu . kemestian ka­
pan mest] melawan pada kedja­
batan, kehinsan, atau memhe­
la kehormatan, kepertjajaan dan
kebenaran . Tetapi antara itu
orangl jang banja rnelawan un­
tuk membela diri jang tjinta
pada kebenaran, jang sesung­
guhnja mernbentji pada kedja­
ha lan, banjak jang mera.a te­
ga hati meHhat pembunuhan
pengan iaja an pada macblu k2,

jang lemah dan tidak berdaja,
pada binatang jg. dibunuh atau
dilukai, dalam pembunuhan
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bukan sebab sipemburu kelapar.
an dan ingin dahar dagingnja
banja sekedar untuk sport,

Orang mengadakan perkum ­
pulan Dierenbe~cherming pelin­
d~~g bi~atanl supaja djangan
dlSlksa, hlOgga seorang kusir sa­
do a.tau tUkan~ gerobak jang
pahl kuda letjet banjak jang
~apat huk.uman denda; tetapi
la orang tida k rnentjegah pem­
buru 2 menembaki binatang2 hu­
~an, antara ~ana ada banjak
Jang sesudahnja kena ditembak
tidak lantas mat i, hanja bisa
lari sembunji, dan mesti tang­
gung sengsara beberapa har i se.
belumnj.• itu luka djadi busuk
da n btkin putus djiwanja. Ba­
njak burung betina jang anak­
anaknja belum bisa terbang su­
dah kena dit embak, hing lJa itu
anak2 didalam sarangnja mati
kelapa ran !

Djarang ada orang jang me.
ra.a tertarik kapan melihat ada
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begitu banjak pia~aan jang dj!­
nak dikir im ke djagal atau di­
sembelih dalam pekarangan r?­
mahnja hanja untuk puaskan la
punja lidah. Beberapa agama
pand ang sadjian bin atang ~lau

samsing ada satu upat~ara Ja~g

penti ng, sedang soa l manusI.a
daha r daging bina tang ada d i­
pandang sebaga i satu ke!"e.'tJ~n.
satu hak jang sudah ~~ IdzlD­
kan oleh T uhan . Djadi itu pan­
tangan aka n "djangan me.~b~;
nuh sesama machluk berdjiwa
dari Buddha tidak pernab
diturut oleh kebanjakan orang
hiarpun jang termasuk go­
longan "baik-baik" dan " mem­
bentji kedjahatan" . .,

Bagaimana lua.. dan tlOggl
itu pantangan "dJang~n me~­
bunuh", hingga kehhatannJa
amat sukar bahkan dalam ba­
njak golongan tidak bisa turut
dengan betul biarpun oleh ka­
UM Buddhil sendlr].
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Untuk golongan jang mem­
perhatikan Buddhisme dalam
tingkalan rend ah seperri kila
orani semua , jan g masih tun­
tut penghidup setjara bia sa . me­
mang lidak bisa akan lantas tu­
rut sepenuhnja itu pan tanga n
" djangan makan dag ing", apa­
Jagi kalau didjalankan setjara
mendadak, Seperti Bbikkhu Na ­
rada dulu pernah berkata ber­
mula orang mesti mulai akan
djangan potong aj am atau lain2

dalam rumahnja, hanja beli sa­
dja jang suda h tersedia dipa­
sar. Kemudian kita orang dja­
Jankan tj iaktjay dalam temp02

j ang tentu um pamanja tiap tang
gal J dan 15. Dengan perla­
han klta latih akan dahar le­
bih banja k sajuran dari pada
daging . Berbareng dengan itu
kita orang dj angan pergi ber­
buru menembak burung atau
menangkap ikan, dan djuga
djangan piara binatang jang
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dikurung, seperti burung jang
ditaruk dalam sangkar sebagai
perhiasan alau akan didengar
suaranja, sebab dengan begitu
kita si k s a padanja dan r a m
pa s kemerdekaannja,

T er hadap binatang jang me­
rusall, misalnja djikalau dida­
lam kita punja rumah keda pat­
an ular berbisa, kaladjengking
atau sarang rajap j aag naik da­
Jam kita pu nja lemar i bu ­
ku a tau tempat pak a ian, de­
mikian sernut jaog meageru­
muoi makan an , a tau lantja (lie­
monggo ) jang bersa rang disega­
la podjokan rum ah sudah lentu
m e s t i d i m u s n a h k a n ,
Disini bukan termas uk It eke­
d j a m ani n g i 0 m e m­
b u n u b melaillkan melinduagi
diri , famili dan milik dari pa­
gutaonja ular dan dari gang­
guannja b inatang merajap su­
paja rumah jans kita tempati
tidak djadi mesum sama sa-
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faDg lantja , ~am. rajap, se­
mut dan segala matjam kutu,
IDi i iQak berbeda dengan ke­
wadj ibannj a seoraDg pclisi jang
membersihkan negeri dari gaog­
guan perampok, atau seoraog
djendral jang mcngepalai ten ts­
ra untuk men olak . eraDgan
musub . Maka kapan kita pu­
Dja tetanaman digao ggu oleh
babi hutan, at au binatang pia­
raan diseraog matjan, ada dja­
d i kewadjibao kita aka mengu­
sir dan kalau perlu , binasakaD
itu pen gerusak, Tetapi kita
djangan sengadja pergi keh u­
tan untuk bunuh binatang2jaog
tidak mengganggu raDg biar­
pun jang terhitung "bual".

Soal djangan membunuh 0­
leh Buddha tidak pernah di­
kukuhi hingga bersifat duc gu
atau fanatik . Ketika salah se­
erang Bikkhu dapat ta hu, d.­
lam air jang . udab di.arinr
s upaja kutunja tidak mati ka-
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orang punja pikiran dan pera­
saan. Kita orang sering kenal
beberapa pohon, didekat mana
kita biasa bermain diwaktu ma­
sih anak2, ?an .sangat menjesal
kapan melihat itu pohon dite­
bang. Ada banjalt pohon buah
dan kembang jan g sudah lama
menumbuh dalam kita punja
pekarangan, jang kita biasa me
rawat supaja bisa hidup terus
dan merasa lajsng ketika meli­
h~t ia djadi laju atau matL
Dlmana-mana negeri ada dipe­
lihara sematjam park atau na­
tuur monument dimana sebidang
taeah luas dengan hutan besar
dibiarkan sebacaimana adanja
tidak boleh diganggu. Huta~
begitu di Djawa Barat ada ke­
dapatan di Depok, dekat Bogor,
dan pelabuhan Ratu,

Ada banjak kanak2 jaDg Ita­
lau bermain dikebun, dengan
lanpa pikir lalu tjabut atau te­
bal sama golok beberapa po-
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au air itu diminum masih ke­
dapatan banjak kutu! halusjang
10101 dari aaringan, dan lalu ta­
nja pada Buddha bagaimana
ia harus berbuat, Buddha me­
njahut : "Kau boleh minum
itu, sebab kau sudah penuhkan
pendjagaan akan loloskan kutu!
dari Itematian dengan paltai itu
laringan".

Djadi bukan p e mbun u h­
a n n j a hanja tjaranja
Jang perlu akan diperhatikan.

Kalau secrang selagi berdja­
lan kena indjak serombongan
lemut lampai mati, iapun rer­
bebas darl kedosaan , Kapan le­
orane tuan rumab mumahkan
larang rajap dekat lemarinja
ial;luja tudjuan bukan I e n g a:
d) a hendak ambil djiwanja itu
blDatang halus,

Soal djaogan bikin mad po­
hon 2 djillalau tidak ada perlu­
nja, itupun terhitung satu pe­
ngadjaran jang menghaluskan
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. hon, hanja lantaran iseng ta­
ngan. Inilah ada perbuatan jang
lama tidak b;liltnia sepert i me­
rusak sarang burung atau mem­
b inasakan tjapung, belalang dan
sebagainja, ranpa da keperluan
suatu apa .

Ant.ra kaum vegetar ier jang
hendak mendjalankan dengan
betul itu pantangan djangan
membunuh machluk berdjiwa
ada djuga jang tidak mau da­
har katjang, bawang, beras daD
sebagainja jang kapan diambil
atau digali pohonnja mesti
d!tja~ut ~tau dipotong hingga
djadi mall. Mereka lebih suita
dabar buab2an, misalnj, dje­
ruk .dan lain'', jaDg kapan bu­
a hnja dipetilt pobonnja tinggal
hi dup terus, tidak terganggu
lema sekali ,

~et.api tudjuan jang benar
dan ItU pantangan "djangao
mcmb unuh sesama machlukjang
h idup" , seperti jang telab dite-

108

ranlkaD, bukan hanj a mesti di
pandang dari orang punja per­
buatan sadja, jang tcrutama
ada dari ia punja m a Its u d
dan tu dj u an. Misalnja, dji ­
kalau dengan segenap ha ti ki­
ta sudah insjaf dan merasa ridak
baik membinasaltan sesama
macbluk, dan sedapat mungkin
kita djaga dj a n g a n m e m­
bun u b. tetapi disuatu wakt u
kita dahar daging atau ikan lan­
taran disuguhi oleh lain orang,
atau sekedar bendak bikin se­
nang hatinja kita punja kawan,
itu perbuatan tidak dapat dibi­
lang salab. Buddha sendir i ka­
tanja sudab pernah dahar da­
gi ng babi hutan sedikit tempo
sebelumnja meninggal dun ia,
jang disuzuhkan oleh sala h se­
orang pe nganutnja. M alta jang
paling penting adalab itu kesa­
daran dan pengertian. ata. ti­
dalt baiknja membunuh dan
mcnjakitltan sesama machluk
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jang bidup den g a n s e n g a­
d j a, dan berdasar atas k Cl k e·
d j a m a D dan k e b 0 d 0 h­
an .
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